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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program 
yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
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Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali 
Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan 
mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, 
sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 





SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di 
kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
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kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) 





Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. 
Dengan adanya publikasi ini, program-program KKN dapat 
diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-
program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
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LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan 
Nabiyullah Muhammad saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah 
yang mengiringi kehadiran Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru 
selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng Kec. 
Liukang Tupabbiring, Kab. Pangkep sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Pulau Badi 
Desa Mattiro Deceng Kec. Liukang Tupabbiring, Kab. 
Pangkep.  
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
yang telah memberikan peluang untuk melaksanakan 
KKN di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah 
memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng. 
4. Drs. Muhammad Yusuf, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami selama pelaksanaan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN). 
5. Bapak Hasrar selaku Kepala Desa Mattiro Deceng beserta 
staff desa yang telah memberikan bantuan, bimbingan, 
arahan dan kerjasama selama pelaksanaan kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN). 
6. Bapak S. Saenal Assagaf, S.Pd.I selaku Satgas UIN 
Alauddin yang selalu membantu dan mengontrol aktifitas 
serta berusaha semaksimal mungkin membantu kami 
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dalam pemenuhan dan pencapaian program kerja di Pulau 
Badi Desa Mattiro Deceng. 
7. Seluruh Kepala Dusun Utara dan Selatan Desa Di Pulau 
Badi Desa Mattiro Deceng yang telah membantu proses 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
8. Seluruh Bapak RT di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng 
yang telah membantu melancarkan kegiatan dan 
membantu mengarahkan masyarakat dalam rangka 
kelancaran program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
9. Bapak Fatahuddin Dg. Pata sekeluarga sebagai tuan rumah 
dan orang tua Kami yang telah memberikan pelayanan 
yang begitu memuaskan dan penuh perhatian selama di 
Posko Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
10. Seluruh masyarakat Pulau Badi Desa Mattiro Deceng yang 
telah berpartisipasi dalam pelaksanaan program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) 
11. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 
ke-55 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-
KKN di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng. 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN 
Alauddin dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis 
harapkan dari para pembaca.  
 
Samata,  06 Ramadhan 1438 H. 
                                     01 Juni 2017 M. 
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Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 
KKN (Kuilah Kerja Nyata) merupakan mata pelajaran 
yang didapatkan di Semester 8 atau semester akhir, Dimana 
mahasiswa diwajibkan keluar dari kampus guna untuk menuntut 
ilmu baru dalam masyarakat. Mahasiswa akan menghadapi 
beberapa permasalahan di Masyarakat selama di lokasi KKN, 
Tentu itu tidaklah mudah!!! kemudian mahasiswa yang tak pernah 
menyentuh ruang lingkup masyarakat yang tidak seperti dalam 
ruang lingkup mereka seperti biasanya akan merasa aneh dan 
kurang nyaman... di karenakan factor situasi dan kondisi yang tidak 
terbiasa Maka di sinilah mahasiswa yang berkarakter dan cerdas 
akan memberikan kontribu yang besar, mengeluarkan seluruh 
potensinya untuk saling membangun bersosialisasi terhadap 
masyarakat dan menciptakan suasana yang aman dann yaman guna 
kebutuhan dan keperluan dalam masyarakat dalam dilokasi KKN. 
 
Buku berjudul “Merajut Cerita di Pulau Badi” ini 
merupakan laporan akhir Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 UIN 
Alauddin Makassar di Desa Mattiro Deceng, Kec. Liukang 
Tupabbiring Kab. Pangkep. Buku ini sangat menarik dibaca, 
menariknya adalah karena buku ini mengkisahkan langsung cerita 
masyarakat dalam pulau badi, kemudian nikmatnya makanan khas 
kuliner dan merasakan keindahan panorama ketika hidup di 
tengah-tengah pulau yang kaya akan SDA (Sumber Daya Alam) 
kemudian Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 UIN Alauddin 
Makassar juga akan menceritakan suka duka yang menjadi satu 
padu dan tidak akan terlupakan selama mereka berKKN di Pulau 
Badi. 
Alhamdulillah… Semoga buku ini bermamfaat untuk kita 
semua khususnya para pembaca dan semoga buku ini mampu 
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memberikan apa yang kita harapkan ke depannya, sehingga dapat 
menjadi mahasiswa yang berkarakter, berakhlak mulia dan 
berpengetahuan global. 
Sekian, dan Terima Kasih.  







A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan 
lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. 
Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai 
dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan 
tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan 
tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu 
hukum strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang 
dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat 
luas dan heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah 
didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang 
ditemukannya di lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan 
kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji 
nyali sebelum terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat 
yang bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah 
dengan pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah 
dan merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta 
memberikan alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian 
membantu memecahkan dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian 
maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana 
yang menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi 
solusi permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian 
mahasiswa sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir 






Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara 
lain agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan 
mengenai manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan 
pembangunan, mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta 
memecahkan persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara 
pragmatis ilmiah dengan pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya 
kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja 
Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan 
bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah 
pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam 
merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai program 
pembangunan, khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih 
dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi 
dan inovasi di kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya 
memenuhi kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, 
penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu 
rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang lain atau 
penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan masukan bagi 
peningkatan atau perluasan kerjasama dengan pemerintahan setempat, 
termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
B. Gambaran Umum Pulau Badi Desa Mattiro Deceng 
a. Letak Geografis 
Pulau Badi Desa Mattiro Deceng terletak di Kecamatan 
Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkep. Desa Mattiro Deceng 
merupakan salah satu dari 15 desa yang ada di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Selatan dan Utara, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan yang terletak di ujung selatan pusat Kabupaten Pangkep. 
 
Desa Mattiro Deceng terdiri dari dua pulau, yaitu pulau Badi 
dan Pulau Pajjenekang yang secara administrative terletak antara 
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wilayah 9,45 ha. Masing-masing pulau memilki luas yang berbeda, 
terkhusus pulau Badi yaitu luasnya 6,50 ha. 
b. Kondisi Geografis 
1). Banyak curah hujan   : 176 mm/tahun 
2). Ketinggian tanah dari permukaan laut : 12 meter 
3). Suhu udara rata-rata   : 30-33
0
C 
4). Topografi (dataran rendah, tinggi pantai) : Pantai 
c. Kondisi demografis desa 
 Data penduduk: 
a. Jumlah Jiwa : 3104 jiwa 
b. Jumah KK : 720 KK 
c. Jumlah perempuan : 1451 jiwa 
d. Jumlah laki-laki : 1653 jiwa  
Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan desa): 
a. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan  : 
12,6 KM 
b. Jarak dari pusat pemerintahan kota administrative : 37 
KM 
c. Jarak dari dari ibu kota provinsi    : 40 
KM 
d. Jumlah RT      : 10 
RT 
Mata pencaharian warga Pulau Badi rata-rata adalah nelayan 
dan beberapa yang lainnya adalah usaha dagang kios, sayur-
sayuran, usaha warung, usaha membuat kue, usaha 
pembuatan perahu, usaha menjahit, tukang, buruh, beternak, 
guru, pegawai, PNS dan beberapa mata pencaharian lainnya. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 





1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Pulau Badi tentang 
pentingnya kebersihan lingkungan 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang 
pentingnya pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum 
yang masih kurang 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai nelayan 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang 
kebersihan 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Lambannya penanganan sampah, sehingga menimbulkan 
aroma tidak sedap 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Tidak adanya papan nama masjid yang dapat dilihat 
secara kasat mata 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
 Tidak ada papan nama pemakaman 
 Kurangnya asupan air bersih 
 Kurangnya lahan untuk penanaman pohon 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Andi Eko Manggala Putra, mahasiswa jurusan Jurnalistik, 





kompetensi dibidang public speaking. Ia memiliki keterampilan di 
bidang kontroling.  
  Resky Nur Alam merupakan mahasiswa jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang hukum pidana dan 
ketatanegaraan. Ia juga memiliki keterampilan di bidang keagamaan 
serta terampil dalam hal pidato, desain grafis dan terampil 
mengaplikasikan photoshop. 
Ardi, mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin,Filsafat dan Politik. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang sosiologi. Ia juga memiliki keterampilan di bidang 
olahraga serta terampil dalam bersosialisasi ke masyarakat. 
Ilham, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang keperpustakaan. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang musik serta terampil dalam bidang sosialisasi ke masyarakat. 
Ita Lestari merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Aqidah, 
Fakultas Ushuluddin,Filsafat dan Politik. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang aqidah dan keagamaan. Ia memiliki 
keterampilan di bidang keprotokoleran dan kesenian seperti seni tari 
dan qasidah. Ia juga senang membaca buku-buku pemikiran. 
Kasmawati, mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki di 
bidang komunikasi. Ia juga terampil dalam hal menjaga kebersihan 
posko. 
Andi Hafifah, merupakan mahasiswi jurusan manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki kompetensi di 
bidang manajemen. Ia juga terampil dalam hal mengatur keuangan 
dan pandai melukis tangan. 
Wardawani, merupakan mahasiswi dari Jurusan Fisika, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Ia memiliki kompetensi akademik 
tentang ilmu kefisikaan. Selain itu ia juga memiliki keterampilan di 
bidang pelukisan tangan, juga pandai memasak. 
  Hasnawati merupakan mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra 





dimiliki ialah di bidang bahasa. Ia juga berbakat dalam menjadi 
Master Of Ceremony (MC/Pembawa Acara).  
 
  Nuryati merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dalam bidang bahasa dan keagamaan. Ia juga memiliki 
skill dalam Qira’atil quran serta pandai membuat kerajinan tangan 
berupa tas yang terbuat dari tali kur dan bahan bekas lainnya. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-
55 Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial 
Kemasyarakatn dan bidang Keagamaan. 
 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Tiga 
Sekolah 
- Bimbingan Belajar Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris 
- Pelatihan Pramuka 
- Pelatihan IT untuk aparat Desa 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Bakti Sosial (Membersihkan Pulau) 
- Jumat Bersih 
- Gotong Royong 
- Minggu Bersih 
- Senam Massal 
- Pembinaan Kerajinan Tangan 
- Silaturrahmi dengan warga Pulau Badi 






- Pelatihan Iqra Untuk Majelis Ta’lim 
dan Remaja Masjid 
- Pembinaan TK/TPA 
Bidang Kesenian 
- Pembinaan Qasidah 
- Pembinaan Tari Tradisional dan 
Kreasi 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
memiliki sasaran dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 




di SD dan 
SMP 
Membantu Guru SD 
dan SMP di Desa 
Mattiro Deceng 








Anak-anak SD dan 
SMP di Desa Mattiro 
Deceng 
3 Pelatihan Pramuka 
 
Anak-anak 
SD dan SMP 
30 siswa mampu 
menanamkan 
kedisiplinan dalam 
dirinya di Desa 
Mattiro Deceng 
4 Pelatihan IT untuk 













Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
7 Bakti Sosial Membersih
kan Pulau  
Menanamkan 
pentingnya hidup 
bersih dan sehat 


















dan bakat masyarakat 
11 Pekan Olahraga 




















ilmu agama dan 
bacaan Al-Qur’an. 
Ibu-ibu dan remaja 
mampu membaca Al-






















Remaja dan Majelis 
Taklim dapat berlatih 
dan menghibur 
masyarakat dengan 
seni bernuansa Islami 








dan bakat anak-anak 
dalam bidang kesenian 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 56 hari pada 
 Tanggal  : 27 Maret – 23 Mei 2017 
 Tempat : Pulau Badi, Desa Mattiro Deceng Kec. Liukang 
Tupabbiring, Kab. Pangkep 
 Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 




1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan 
Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 20 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
22 Maret 2017 
4 Pelepasan     27 Maret 2017 






No. Uraian Kegiatan 
Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Mattiro Deceng 
27 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 27 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 28-30 Maret 2017 
4 Seminar Program Kerja 31 Maret 2107 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 1 April - 22 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
23 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 4 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
01-08 Juni 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 01-20 Juni 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
Juni 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
    Juni 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
    Juni 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 







No. Uraian Asal Dana 
Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 50.000,- 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 




No. Uraian Asal Dana 
Jumlah 
1 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang 
digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial 
dan kesejahteraan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok 
sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan 
dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng sebagai salah satu 
metode dalam mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia 
(SDM) di Desa Mattiro Deceng. Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
survey ke masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari 
informasi tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang 
dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat 
dikembangkan. Kemudian direalisasikan dengan membuat program 
kerja mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan 







Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran 
masayarakat dalam melaksanakan perintah Allah SWT Seperti 
mengajar mengaji,  yang mencakup perbaikan bacaan tajwid, 
menghafal surah-surah pendek, pelatihan Kultum, melakukan 
pelatihan qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, pembinaan 
seni tari tradisional dan kreasi kontemporer, melakukan pembinaan 
kepramukaan, pembinaan kerajinan tangan, les privat bahasa asing, 




Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat  desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk 
memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat 
desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan 
akan, semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu 
lebar.melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang 
dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata 
lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 





perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia selesaiakan,tujuan 
dari upaya perubahan,dan cara mencapai tujuan.penggalian 
masalah terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah 
yang akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan 
data,terdapat tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat 
dalam upaya perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan 
tahap dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 





Pelayanan sosial diberikan kepada sasaran masing-
masing kegiatan berupa pembinaan sesuai jadwal yang telah 
ditentukan.  
2) Pelayanan fisik 
Pelayanan fisik berupa tambahan tenaga pada masyarakat 
yang meminta bantuan, terkhusus pada program kerja yang 
membutuhkan tenaga ekstra seperti control dalam minggu 
bersih bersama aparat desa. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual 
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap 
dan cermat (Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu 
pendekatan dengan cara problem identification untuk ke tahap 
systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh masalah 
sehingga mencapai tahap aplikation selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut.  
Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan 
dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih 
bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 








KONDISI PULAU BADI DESA MATTIRO DECENG 
A. Sejarah Pulau Badi Desa Mattiro Deceng 
a. Letak Geografis 
Mattiro Deceng berasal dari kata Mattiro yang berarti 
pandangan dan Deceng yang berarti baik/indah, sehingga nama desa 
ini berarti pandangan baik dengan maksud untuk memandang masa 
depan yang lebih baik. Areanya berada di dua kepulauan kecil, yaitu 
Pulau Badi dan Pulau Pajjenekang yang memiliki sejarah masing-
masing. 
Untuk Pulau Badi, alkisah dari tokoh masyarakat mempunyai 
sejarah tiga versi, yaitu : 
1. Nama Pulau Badi diambil dari nama Jaziratul Badi yang 
berarti pulau yang baik,  nama ini diambil dari pendatang 
Arab yang menyiarkan agama islam dan menetap di Pulau 
Badi. 
2. Nama Pulau Badi diberikan oleh kerajaan Gowa, di mana 
pada saat Raja ingin melihat wilayah kekuasaannya, beliau 
singga di suatu pulau, saat singga di pulau tersebut, beliau 
lupa membawa badiknya, sehingga pulau tersebut diberi 
nama Pulau Badi. 
3. Dahulu kala, Pulau Badi banyak ditumbuhi batang bambu, 
saat itu ada yang sering memotong pohon bamboo untuk 
membuat keranjang ikan, saat dia memotong bambu, 
badiknya patah sampai tiga kali, sehingga pulau tersebut 
diberi nama pulau badi. 
b. Topogragfi 
  Desa Mattiro Deceng merupakan wilayah dataran rendah 
kepulauan. 
c. Iklim dan Musim 
  Desa Mattiro Deceng memiliki iklim tropis dan dua musim 
yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
d. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Mattiro Deceng 
menggunakan air tawar yang di dapatkan dari hasil galian setiap 






2. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2015 maka jumlah 
penduduk Desa Mattiro Deceng adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Mattiro 





Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Mattiro Deceng 
Kec. Liukang Tupabbiring Kab. Pangkep Tahun 2015 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  1653 
Perempuan 1451 
Jumlah 3104 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2015 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk Desa Samangki pada tahun 2015 sebanyak 3104 jiwa 
dengan jumlah rumah tangga 720 rumah tangga. Data ini diperoleh 
dari profil desa Samangki tahun 2015. 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Mattiro Deceng baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan 
maupun di luar desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Desa Mattiro Deceng sudah terdapat Taman 
bermain kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun 
Utara. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Mattiro Deceng terdapat 2 buah Sekolah Dasar 
yaitu SDN 09 Pulau Badi, SDN 27 Pulau Badi. Berhubungan 
dengan lokasi berada di tengah-tengah pemukiman 





Mattiro Deceng memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah. Sekolah Dasar yang berada di dua Dusun yaitu 
Dusun Utara dan Dusun Selatan (berdasarkan hasil observasi 
langsung Lapangan ). 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Desa Mattiro Deceng 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di 
SMP 12 SATAP Liukang Tupabbiring Pulau Badi yang 
berada di Dusun Utara, yang bisa ditempuh dengan berjalan 
kaki. 
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Mattiro Deceng terbagi 
atas 2 wilayah yaitu wilayah dataran rendah dan wilayah laut. 
Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan setempat berbentuk 
rumah batu atau rumah panggung yang kurang memilliki halaman. Di 
sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian pemukiman masih perlu 
pembenahan sampah pada tempatnya. Di samping itu, hanya sedikit 
rumah penduduk yang masih di bawah standar rumah sehat dilihat 
dari rumah dan kepemilikan jamban keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Mattiro Deceng terdiri atas dua bentuk rumah yang 
dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni 
terdiri atas rumah panggung dan rumah bawah. Rumah panggung 
yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan bagian bawahnya 
terbuat dari bahan semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah 
panggung yang seluruh bagiannya terbuat dari kayu. 
Desa Mattiro Deceng, terdapat 8 unit bangunan yaitu :  1 
unit masjid, 1 unit TK/PAUD, 2 unit Sekolah Dasar, 1 unit SMP, 1 
unit Kantor Desa, 1 unit puskesmas pembantu (pustu), 1 unit 
gedung lapangan bulu tangkis. (berdasarkan data sekunder profil 
desa dan Observasi langsung lapangan). 
2). Pemerintahan Desa  
 Sistem pemerintahan Desa Mattiro Deceng berasaskan pada 
pola adat/kebudayaan dan peraturan formal yang sudah bersifat 
umum sejak zaman dahulu. Pada awalnya nama Desa disebut 





berlangsung sampai dengan enam pemimpin dan berpusat di pulau 
badi. Pada tahun 1984, nama Gallarrang diganti menjadi Desa dan 
berjalan sampai sekarang ini. 
 
3. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Desa Mattiro Deceng merupakan salah satu dari 15 Desa 
yang ada dalam kecamatan Liukang Tupabbiring Selatan dan Utara, 
Kab. Pangkajene dan kepulauan yang terletak diujung selatan pusat 
kab. Pangkep. Mata pencaharian warga Pulau Badi adlah nelayan, 
namun tidak menutup kemungkinan ada juga yang usaha dagang kios, 
sayur-sayuran, usaha warung, usaha membuat kue, usaha pembuatan 
perahu, usaha menjahit, tukang, buruh, beternak, guru, pegawai, PNS, 
dan beberapa mata pencaharian lainnya. 
Namun terkadang, kaum wanita ikut serta untuk membantu 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, terlebih jika suami sedang tidak 
melaut. Usaha yang digeluti oleh kaum wanita yaitu membuat kue, es, 
cau dan bebagai makanan lainnya untuk dijual di dalam pulau. 
Biasanya yang melakukan penjualan dimulai dari anak-anak hingga 

















DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA MATTIRO DECENG 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan.  
Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi 
yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga 
hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. 
Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan 
diuraikan per dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
1. Dusun Utara dan Selatan 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 




























































Dari matrik SWOT  diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan Belajar Mengajar di Tiga Sekolah 
- Bimbingan Belajar Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
- Pelatihan Pramuka 
- Pelatihan IT untuk aparat Desa 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 





















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
- Bakti Sosial (Membersihkan Pulau) 
- Jumat Bersih 
- Gotong Royong 
- Minggu Bersih 
- Senam Massal 
- Pembinaan Kerajinan Tangan 





- Pekan olahraga dan seni 
 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
- Pelatihan Iqra Untuk Majelis Ta’lim dan Remaja Masjid 
- Pembinaan TK/TPA 








ibu  di 
organisasi 
majelis 



































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Pembinaan Qasidah 
- Pembinaan Tari Tradisional dan Kreasi 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan 
Masyarakat 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD dan SMP 12 SATAP 
Pulau Badi 
Tempat / Tanggal SD 09 Pulau Badi, SDN 27 Pulau Badi dan 
SMP 12 SATAP Pulau Badi / 6 x Seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin setiap hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko Pulau Badi 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SD 09 
Pulau Badi SDN 27 Pulau Badi dan SMP 12 
SATAP Pulau Badi dalam proses belajar 
mengajar  
Sasaran Murid SD 09 Pulau Badi, SDN 27 Pulau Badi 
dan SMP 12 SATAP Pulau Badi 
Target Guru SD 09 Pulau Badi, SDN 27 Pulau Badi 
dan SMP 12 SATAP Pulau Badi terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 enam 





membantu tenaga pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 30 X proses belajar mengajar terlaksana 








Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Bimbingan belajar bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris 
Tempat / Tanggal Posko KKN dan dermaga 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin setiap 2 X seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Hasnawati, 
Wardawani, Nuryati 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk memperbanyak kosa kata bahasa Arab 
dan Bahasa Inggris 
Sasaran Murid SD 09 Pulau Badi dan SDN 27 Pulau 
Badi 
Target Untuk membantu mengembangkan minat 
bahasa asing anak-anak Pulau Badi 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 selama 
2 kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu anak-anak untuk mengasah 
kemampuan berbahasa asing. 















Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pembinaan Pramuka 
Tempat / Tanggal SD 09 Pulau Badi 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin setiap 1 X seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : A. Eko Manggala 
Putra 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membina kedisiplinan, kesopanan dan 
anak-anak Pulau Badi  
Sasaran Murid SD 09 Pulau Badi, SDN 27 Pulau Badi 
dan SMP 12 SATAP Liukang Tupabbiring 
Target Untuk menerapkan kedisiplinan dan 




Proses pembinaan pramuka dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 selama 
1 kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu anak-anak untuk mengasah 
kemampuan baris berbaris. 





















Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pelatihan Informasi dan Teknologi (komputer) 
bagi staff desa Mattiro Deceng 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Mattiro Deceng 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin setiap 4 X seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Andi Eko Manggala 
Putra, Ita Lestari, Muh. Reski Nur Alam, 
Kasmawati 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk melatih kemampuan computer aparatur 
desa 
Sasaran Staff Desa Mattiro Deceng 
Target Untuk membantu keahlian teknologi staff desa 




Proses pelatihan IT ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 selama 4 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini  
Hasil Kegiatan 12 X proses belajar mengajar terlaksana 


















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Minggu bersih 
Tempat / 
Tanggal 
Pinggir Pulau Badi (RT  01) / 1 x Seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Pulau Badi 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar wilayah depan pulau Badi terlihat bersih  
Sasaran Masjid desa Mattiro Deceng 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu menjaga 
kebersihan bagian depan pulau agar member 
kesan indah bagi para pendatang di Pulau Badi. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 kali selama 
pelaksanaan KKN bersama anak-anak, aparatur 
desa dan masyarakat Pulau Badi 

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Senam Massal 
Tempat / Tanggal Lapangan Pulau Badi / 1 X seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ita Lestari, Andi 
Hafifah 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat menjaga 
kesehatan 
Sasaran Masyarakat Desa Mattiro Deceng 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 




Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan 6 X terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
   
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembuatan Kerajinan Tangan 
Tempat / Tanggal Posko KKN Pulau Badi 
Lama pelaksanaan 2 X selama KKN 






Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar Ibu-ibu PKK mempunyai kegiatan dan 
produktif dalam keseharian 
Sasaran Masyarakat Desa Mattiro Deceng 
Target Ibu-ibu Pulau Badi dapat mempunyai 
keahlian dan pendapatan lain 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 2 X selama 
waktu KKN. Kegiatannya adalah membuat 
tas dari tali kur. 








Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pekan Dan Olahraga Dan Seni Pulau Badi 
Tempat / Tanggal Lapangan Pulau Badi 
Lama pelaksanaan 10 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Ardi, Ilham 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk mengembangkan minat dan bakat 
anak-anak, pemuda dan orang tua 
masyarakat Pulau Badi 
Sasaran Semua Anak-anak, Pemuda dan Orang Tua 






Deskripisi Kegiatan Proses Porseni ini dilakukan oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 selama 1 
kali di akhir pelaksanaan KKN. 















Nomor Kegiatan 09  
Nama Kegiatan Pelatihan Iqra Majelis Taklim dan Remaja 
Masjid 
Tempat / Tanggal Masjid Pulau Badi 
Lama pelaksanaan 1 X sebulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ita Lestari, 
Nuryati 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Merefresh ingatan ibu-ibu Majelis Taklim 
dan melatih anak-anak untuk membaca 
Alquran dengan fasih.   
Sasaran Majelis Taklim dan remaja 
Target Ibu-ibu mampu mengajarkan kembali pada 
anak-anak dan Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan ayat 
ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap ba’da 
ashar sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 










      
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pembinaan TK-TPA 
Tempat / Tanggal Masjid Pulau Badi 
Lama pelaksanaan 2 X seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nuryati, 
Hasnawati 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Mewujudkan generasi Qurani 
Sasaran Majelis Taklim dan remaja 
Target Anak-anak akan bisa menjadi generasi yang 
tidak buta huruf akan AlQuran  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap ba’da 
Maghrib sesuai jadwal yang telah 
ditentukan 

















Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Pembinaan Qasidah Majelis Taklim dan 
Remaja Masjid 
Tempat / Tanggal Masjid Pulau Badi 
Lama pelaksanaan 3 X seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ita Lestari, Andi 
Hafifah 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menciptakan generasi yang mampu 
berdakwah lewat lagu Islami.  
Sasaran Majelis Taklim dan remaja 
Target Ibu-Ibu dan remaja mampu tampil dan 
berdakwah lewat lagu 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap ba’da 
ashar sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 













Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Pembinaan Tari Tradisional dan Kreasi 
Tempat / Tanggal Dermaga Dan Kantor Desa Mattiro Deceng 
Lama pelaksanaan 3 X seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ita Lestari 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menciptakan generasi yang mampu 
melestarikan adat dan budaya Sulawesi 
Selatan  
Sasaran Anak-anak dan remaja 
Target Anak-anak dan remaja mampu menampilkan 
suasana baru di setiap acara dan 
mengembangkan bakat dan minat anak-anak. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap ba’da 
dhuhur dan ashar sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetukan. Tari tradisional yang 
diajarkan adalah tari Padduppa, dan tari 
kreasi adalah tari Badinding. 













C. Faktor- Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat 
factor pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Pulau Badi desa Mattiro Deceng . Di 
antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donator 
b. Bantuan dan motivasi dari pemerintah setempat sehingga 
mampu memperlancar semua program kerja 
c. Pelayanan yang begitu baik dan antusias yang tinggi dari 
masyarakat 
d. Bantuan dan kerjasama yang baik dari Kepala Desa serta 
aparat desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, ketua RW/RT 
sejajaran, kepala dusun, guru-guru di sekolah serta 
masyarakat Pulau Badi. 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat mulai dari RT 01 
sampai RT 10 
f. Adanya kerjasama yag baik antar sesama mahasiswa KKN 
dalam setiap pelaksanaan program kerja 
g. Tingginya minat belajar anak-anak untuk mengetahui hal lain 
di luar sekolah 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, 
ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-
anak mereka 
b. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka 
terkait pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
c. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar di sekolah dan keagamaan 
d. Terbatasnya sarana dan prasarana di Pulau Badi yang 
menyebabkan terhambatnya program kerja. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa 
KKN Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan 
menjadikan beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja. 





menyelesaikan semua masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan 
membantu program kerja Kepala Desa Mattiro Deceng juga 
merupakan bagian dari upaya kami melibatkan diri untuk 
menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh masyarakat. 
Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 












Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Pulau Badi Desa Mattiro 
Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkep. 
Sebanyak 19 Mahasiswa yang terbagi menjadi 2 kelompok dan dibagi 
pada  2 posko dengan 2 area kerja, yaitu Pulau Badi dan Pulau 
Pajjenekang. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang 
ada di lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam 
penyelaesaian masalah desa mencakup meningkatkan mutu 
pendidikan, kesenian, social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah 
memberi dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang telah diidentifikasi. 
Karena Pulau Badi akan dinobatkan sebagai Pulau 
percontohan, maka Kami lebih mengutamakan program kerja dalam 
bentuk pembinaan, seperti pembinaan kerajinan tangan, pembinaan 
Qasidah, pembinaan tari tradisional, pembinaan TK-TPA, pembinaan 
Pramuka serta pelatihan IT untuk aparatur desa. Kami berharap ini 
akan dapat membantu masyarakat dalam mengaktualisasikan potensi 
yang ada di Pulau Badi demi mewujudkan Pulau Badi sebagai pulau 
percontohan dan pulau bermartabat. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap 
pihak-pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat 
desa terutama pada dusun yang terletak di wilayah 
terpencil yang masih sangat membutuhkan pelayanan 
masyarakat seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada 





 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib 
belajar 12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi 
masyarakat kurang mampu untuk dapat mengenyam 
bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada 
wilayah dusun terpencil seperti Dusun Tallasa Baru, 
Tallasa, dan Tanrang. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju. 
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Pulau Badi Desa Mattiro Deceng masih membutuhkan 
perhatian dalam hal pendidikan dan pembinaan. 
 Desa Mattiro Deceng masih sangat membutuhkan 
tenaga pengajar TPA/TPQ dan pelatih untuk 
pembinaan yang telah kami wariskan. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada 















A. Testimoni Masyarakat Pulau Badi Desa Mattiro Deceng 
 
Hasrar (Kepala Desa Mattiro Deceng) 
Saya selaku Kepala Desa 
Mattiro Deceng sangat gembira dan 
berterima kasih dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena telah membantu 
melaksanakan banyak program-
program kerja desa dengan 
memberdayakan kompetensi-
kompetensi yang ada di masyarakat. 
Saya sebagai Kepala Desa Mattiro 
Deceng bersedia menerima mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
kapan pun, karena semakin banyak orang yang berinteraksi maka 
semakin banyak pula pembelajaran atau ilmu yang dapat diperoleh. 
Saya berharap agar kedepannya mahasiswa KKN lebih meningkatkan 
program programnya karena sangat membantu masyarakat yang ingin 
mengembangkan bakat dan minat dibidang Agama dan Olahraga serta 
membantu masyarakat tentang bagaimana menumbuhkan rasa 
kesadaran diri tentang pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Saya  
mengucapkan terima kasih kepada anak-anak mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan ke-55 karena telah membantu dan 
memberikan kontribusi untuk kemajuan Desa Mattiro Deceng.   
 
S. Saenal Assagaf, S.Pd.I (Satgas UIN Alauddin di Desa Mattiro 
Deceng) 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan ke 55 
memberikan banyak cerita untuk 
masyarakat Pulau Badi. Saya selaku 
Satgas mengakui bahwa kegiatan KKN 
angkatan ini sangat membantu. 
Alhamdulillah. 
Saya harap untuk KKN 
selanjutnya agar jika mengadakan kegiatan 
keagamaan untuk mengadakan lomba 





jenazah serta menggiatkan shalat berjamaah di masjid. Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan ke-55 menjadi ikon atau 
sarana untuk memperluas kembali jaringan, baik internal maupun 
eksternal . Suatu kehormatan bagi saya satgas Desa mattiro deceng 
karena telah kedatangan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
yang bertujuan untuk menyelesaikan salah satu mata kuliah dengan 
jumlah 4 SKS atau istilah kerennya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
BerKKN di Desa bukan hanya masalah menyelesaikan tugas 
dari dosen pembimbing dan program kerja desa, tetapi lebih kepada 
menjalin hubungan manis antara adik-adik mahasiswa dengan 
masyarakat, agar mahasiswa juga dapat merasakan suka dan duka 
kehidupan yang bisa menjadi energi positif atau motivasi menuju 
masa depan yang cerah.  
Dengan berKKN, mahasiswa juga dapat merasakan menjalani 
kehidupan di tempat yang tidak memiliki listrik, WC dan jaringan 
telepon maupun jaringan internet.. Semua itu bisa menjadi kenangan 
yang indah dan tak terlupakan. Selamat jalan adik-adikku, terus 
semangat menyelesaikan sisa tugas kuliah demi menyandang gelar 
sarjana. 
 
 Abidin (Kepala Dusun Utara) 
 Assalamu alaykum wr. Wb. Saya 
selaku kepala dusun Utara Pulau Badi 
Pangkep merasa sangat senang akan 
kehadiran mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55. Adanya 
banyak kegiatan yang mereka adakan 
semakin menambah keceriaan di Pulau 
Badi. Kegiatan mereka menginspirasi 
banyak orang dan sangat bagus 
komunikasinya dengan masyarakat. 
Antusias dan kepedulian mereka pada anak-anak sekolah dibuktikan 
dengan rajinnya mereka datang ke sekolah untuk mengajar serta 
membantu guru-gurunya. Saya sangat terharu melihat kerajinan 
mereka. 
Harapan Saya semoga kegiatan mereka dilanjutkan dan 





banyak mendapat pembinaan untuk tetap mengingat serta 
mengembangkan apa yang telah diajarkan oleh KKN angkatan ke 55 
ini. 
  
H. Thalib (Kepala Dusun Selatan) 
Kedatangan mahasiswa KKN 
angkatan ke 55 dengan berbagai kegiatan 
yang diadakan sangat memeriahkan 
Pulau Badi, apalagi kegiatan 
olahraganya. Dengan kedatangan 
mahasiswa ke Pulau Badi sejak angkatan 
52-55 memberikan banyak perubahan, 
seperti telah tetapnya batas-bats RT dan 
Ketua RT masing-masing, penanganan 
sampah dan kegiatan olahraga. 
Kehadiran Mahasiswa KKN ke 55 
menambah semangat dan motivasi untuk lebih giat latihan. 
Saya juga senang dengan adik-adik KKN karena menjaga 
dengan baik silahturahmi dengan warga dan anak-anak dusun selatan 
cenderung sangat senang dengan kehadiran adik-adik KKN dan 
antuasi dengan proker yang melibatkan anak-anak dusun selatan, para 
pemuda dan warga dusun selatan. 
 
H. M Ramli (Imam Desa Mattiro Deceng) 
 Kehadiran mahasiswa KKN 
angkatan ke 55 membuat Kami merasa 
sangat bersyukur karena mereka banyak 
membantu dan membina anak-anak yang 
memang sangat memerlukan pembinaan. 
Banyak perubahan yang KKN Angkatan 
ke 55 berikan, misalnya di bidang agama 
adalah pembinaan baca tulis Alquran  
untuk orang tua, anak-anak dan remaja. 
Hal ini menjadikan mereka lebih 
semangat untuk belajar. Dan hal lain 





saat akan mengikuti festival antar pulau. Mulai dari tahap mengajar 
hingga tahap seleksi dan final. Hingga Pulau Badi menjadi juara 
umum lagi pada festival antar pulau Pajjenekang dan Pulau Badi. 
Suatu kebanggaan yang besar bagi Kami.. kami sangat bersyukur 
sekali.. 
 Harapan Saya adalah semoga KKN angkatan berikutnya 
dapat meningkatkan lagi bimbingannya kepada anak-anak seperti 
angkatan ke 55 ini. Terima kasih untuk anak-anakku KKN angkatan 
ke 55 ini. 
 
Fatahuddin Dg. Pata (Tokoh Masyarakat) 
  
KKN UIN Alauddin menurut 
masyarakat dan khususnya saya pribadi 
sangat memberikan banyak kesan kepada 
warga sekitar. Saya sangat bersyukur 
karena tahun ini Desa Mattiro Deceng 
kembali kedatangan anak KKN yang 
kami harapkan bisa membantu 
mewujudkan harapan-harapan kami 
sebelumnya yang belum terlaksana 
hingga sekarang demi membangun Desa 
ini menjadi lebih baik. Pada saat saya menghadiri rapat kerja tentang 
program-program yang akan dilaksanakan ke depannya, saya 
mendengar dan melihat begitu banyak program yang ingin dilakukan 
dan itu semua bisa menjadi kritikan bagi kami sendiri untuk 
membangun Desa menjadi lebih baik apabila ada program kerja yang 
belum diselesaikan oleh anak-anak KKN dikarenakan waktu yang 
membatasi. Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah 
memutus tali silaturrahmi dengan warga Desa Mattiro Deceng, 








Syarifah Hadira Amd, Keb. (Tokoh Kesehatan/Ibu Bidan Desa 
Mattiro Deceng) 
Assalamu alaykum wr. Wb.. 
Alhamdulillah KKN angkatan ke 55 
telah selesai mengabdi di Pulau Badi. 
Moment-moment yang mereka 
tinggalkan banyak membawa kesan 
bagi masyarakat di sini. Banyaknya 
kegiatan mereka membuat mereka 
sangat mudah berbaur dengan 
masyarakat. Salah satunya adalah pada 
lomba memasak antar RT. Banyak 
pihak yang mereka libatkan dalam 
kegiatan mereka, salah satunya adalah 
Kami dari pihak puskesmas pembantu yang berpartisipasi untuk 
menjadi salah satu juri dalam lomba mereka. Saat itu banyak sekali 
partisipan dari masyarakat karena lomba memasak ini  merupakan 
pertama kalinya dilaksanakan di Pulau Badi, jadi otomatis 
memberikan warna baru dan suasana baru bagi masyarakat Pulau 
Badi. 
 Terima kasih adik-adik KKN angkatan ke 55 atas 
segala yang Kalian torehkan di sini. Hubungan yang telah Kalian jalin 
akan menjadi keakraban yang akan tetap sama-sama Kita rindukan. 
 
Puang Sunni’ (Ketua Majelis Taklim Pulau Badi Desa Mt. 
Deceng) 
Adanya KKN Angkatan ke 
55 ini adalah suatu kesyukuran 
tersendiri untuk Saya pribadi serta 
masyarakat Pulau Badi. Kedatangan 
mereka dengan tujuan mulia sangat 
membantu Kami khususnya di 
bidang pembinaan iqra Majelis 
Taklim yang di mana Kami diajar 
untuk mengucapkan huruf dan 
membaca ayat Alquran sesuai dengan 
kaidah tajwid dengan baik dan benar. 
Apalagi Kami dari kecil di sini terbiasa mengaji dengan mengeja ala 
“kampong”. Terima kasih yang sebanyak-banyaknya untuk KKN 





Ilmu yang Kalian bawa ke pulau Kami akan selalu Kami kenang dan 
tingkatkan.. terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
 
Halyra (Ketua Remaja Masjid Pulau Badi Desa Mattiro Deceng) 
Di mana ada pertemuan, 
di situ ada perpisahan. 
Demikianlah yang bisa Saya 
ucapkan untuk teman-teman 
KKN. Selama 2 bulan Kalian 
bersama Kami dan melakukan 
banyak hal bersama-sama. Dari 
sekian banyak kegiatan yang 
telah dilaksanakan, semuanya 
mampu memberikan pendidikan 
yang baru, mendidik, 
meningkatkan pemikiran 
masyarakat serta menambah wawasan anak-anak.  
Terutama di pembinaan qasidah yang memberikan banyak 
ilmu baru bagi Kami semua para remaja. Harapan Kami adalah 
semoga ada peningkatan pembinaan serta program ini terus berlanjut. 
Akhir kata, terima kasih tak terhingga Kami ucapkan untuk teman-
teman KKN angkatan ke 55 ini. Semoga Ilmu yang Kalian ajarkan 
berberkah dan dapat Kami kembangkan sendiri. 
Muh. Said, S.Pd (Tokoh Pendidikan Pulau Badi Desa Mattiro 
Deceng) 
Mahasiswa KKN angkatan ke 55 ini 
sangat bermasyarakat dan suka dengan 
anak kecil. Kegiatan dapat membantu 
anak-anak dalam proses belajar. Banyak 
hal yang mereka ajarkan yang menurut 
Kami sebagai pihak guru merasa sangat 
terbantu dengan adanya mahasiswa ini. 
Beberapa yang mereka ajarkan seperti 
keterampilan di bidang kerajinan tangan 
dan seni. Jujur saja, banyak sekali 
peningkatan kemampuan anak-anak 





mereka sering datang ke sekolah membantu Kami mengajar setiap 
hari.  
Mereka dengan senang hati mengajar dan anak-anak 
menyukai mereka, terbukti dengan anak-anak yang selalu menjemput 
mereka ke posko untuk mengajar mereka. Dan jika sehari saja 
mahasiswa KKN tidak masuk mengajar, anak-anak tidak akan 
berhenti menanyakan di mana keberadaan mereka. Ini telah menjadi 
satu bukti bahwa mereka telah bersatu rasa dengan anak-anak di 
Pulau Badi.  
Terima kasih yang sebesar-besarnya untuk anak-anak KKN 
yang telah rela dan suka ada di Pulau Badi. Semoga ilmu dan amal 
Kalian mampu mengantarkan Kalian menjadi orang sukses dan hebat 
serta berguna bagi bangsa dan Negara. Serta kepulangan Kalian 
mampu meninggalkan bekas di hati para anak-anak sekolah hingga 
mereka dapat termotivasi meski hanya sekedar mengingat Kalian. 
Aamiinn.. 
 
Abd. Rajab/Kandayya (Tokoh Olahrga/Warga Desa Pulau Badi) 
Assalamu alaykum wr. Wb.. 
Jika ada pertanyaan 
tentang bagaimana kehadiran 
mahasiswa KKN angkatan ke 55 
di desa Kami, maka yang Saya 
katakan hanya satu yaitu bagus. 
Bagaimana tidak? Kehadiran 
mereka sangat membawa banyak 
perubahan. Bahkan menurut Saya 
tidak ada cacat pada kegiatan 
mereka. Intinya mereka sangat 
baik, ramah, bersosialisasi dengan baik, bekerja sama dan 
berkomunikasi dengan baik. Terutama dibidang Olahraganya sangat 
bagus karena lebih banyak dan lebih meriah daripada angkatan yang 
lalu. 
Tidak ada kata yang pantas Kami ucapkan selain terima kasih dan 






Ibu Ros (Staff Desa Mattiro Deceng) 
Alhamdulillah saya ucapkan 
banyak terima kasih kepada 
mahasiswa KKN ang. 55 karena 
banyak memberikan ilmu 
pengetahuan kepada masyarakat di 
bidang seni, agama dan olahraga di 
desa ini  khususnya saya sebagai 
aparat Desa Mattiro Deceng karena 
telah memberikan pelatihan IT 
kepada kami yang belum bisa 
mengoperasikan computer 
khususnya laptop, tapi Alhamdulillah 
sejak adanya mahasiswa KKN disertai dengan ketekunan dan 
kesabaran mereka mengajar, maka kurang lebih dua bulan kami bisa 
mengoperasikan computer. Terima kasih sebanyak-banyaknya kepada 
mahasiswa KKN. Kehadiran mereka sangat membantu 
pengembangan teknologi di desa Kami. 
 
 
Daeng Akun ( Tokoh Masyarakat) 
 
 Saya selaku tokuh 
masyarakat desa mattiro deceng  
berterima kasih kepada mahasiswa KKN 
yang telah bermasyarakat secara aktif di 
desa ini . Saya sangat bersyukur karena 
kedatangan mahasiswa KKN 
mengingatkan saya belasan tahun yang 
lalu dimana saya seorang anak desa 
antusias mendatangi mahasiswa KKN 
dan kini saya yang didatangi oleh 
mahasiswa KKN. Kalimat panjang tidak mampu mewakili terima 
kasih saya, hanya sedikit pesan yang akan saya berikan kepada 
mahasiswa KKN bahwa banggakanlah orang tua kalian, raihlah cita – 
cita setinggi mungkin, jangan menyerah hingga orang lain 






Maludding ( Tokoh Masyarakat ) 
Saya sangat senang dengan 
kedatangan anak-anak KKN di desa ini 
karena dengan kedatangan mereka 
membuat anak-anak menjadi lebih 
semangat dan bisa belajar banyak hal 
termasuk kekeluargaan. Antusiasme 
masyarakat juga “alhamdulillah” baik 
dan mereka juga bisa meningkatkan 
keakraban dengan masyarakat dengan 
mengadakan banyak program kerja 
dari rumah ke rumah dan itu sangat bermanfaat bagi kami. Saya 
sangat berterima kasih kepada mereka sudah menjadi inspirasi bagi 
anak-anak, seringlah datang dan jangan menganggap KKN kalian 
hanya sebagai tahap untuk bisa meraih gelar sarjana. 
 
Mursalim ( Masyarakat) 
Saya selaku Masyarakat desa 
mattiro deceng merasa sangat senang 
dengan kedatangan mahasiswa KKN 
dari UIN Alauddin Makassar karena 
banyak membantu khususnya dalam 
bidang keagamaan seperti mengajar 
mengaji anak – anak, mengajar 
menari, mengajar mengaji. Sekecil 
apapun yang dlakukan mahasiswa 
KKN saya sangat hargai, karena telah 
menyumbangkan tenaganya untuk 
pembinaan TPA di desa mattiro 
deceng. Saya sendiri berpesan kepada 
mahasiswa KKN agar tidak melupakan desa mattiro deceng, 
meskipun KKN selama 2 bulan telah berlalu, Namun silaturahmi pada 









Bagus (Tokoh Pemuda) 
Saya banyak mengucapkan banyak 
terima kasih kepada teman-teman, 
saudara saudara saya mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 55 
karena telah membawa keseruan 
selama berada di pulau Badi, mungkin 
kegiatan yang dilaksanakan disini 
selama kurang lebih dua bulan akan 
susah dilupakan karena mereka sangat 
bersahabat dan juga ramah dan sopan  
dengan semua tokoh masyarakat 
terutama kepada pemuda-pemuda  yang ada di pulau ini, karena setiap 
program yang dilaksanakan melibatkan pemuda pemuda yang ingin 
berpartisipasi contohnya di bidang olahraga kami di libatkan sebagai 


















B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Pulau Badi Desa Mattiro Deceng 
Nama  : Andi Eko Manggala Putra 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa kata tersebut 
sudah tidak asing lagi di telinga bahkan itu merupakan kegiatan yang 
ditungggu-tunggu oleh mereka, karena itu adalah syarat untuk 
melakukan ujian Skripsi serta yang terpenting (anggapan) bagi 
mereka ialah kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah merupakan 
ajang mencari jodoh. Tetapi bukan mengenai jodoh yang akan Saya 
bahas kali ini tetapi Pesan dan Kesan Saya sewaktu ber-KKN 
Baik, pada saat berKKN Saya ditempatkan di suatu pulau 
yang bernama Desa Mattiro Deceng, desa tersebut terletak di 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
(Pangkep). Rombongan anggota KKN kami berjumlah 19 orang yang 
berasal dari beberapa fakultas diantaranya Fakultas Syariah dan 
Hukum, Sains dan Teknologi, Tarbiyah dan Keguruan, Dakwah dan 
Komunikasi, Adab dan Humaniora, Ekonomi dan Bisnis Islam serta  
Ushuluddin, Filsafat dan Politik dan itu tersebar di beberapa tempat 
atau dalam bahasa KKN disebut sebagai Posko (base camp) yang 
ditempatkan di dua pulau yaitu di Desa Mattiro Deceng (Pulau Badi) 
10 orang dan Dusun di Pulau Pajjenekang 9 orang.  
 Berdasarkan perjanjian yang dibuat oleh lembaga kampus 
yaitu LP2M, kami akan mengabdi di Desa Mattiro Deceng ini kurang 
lebih selama 2 bulan lamanya terhitung pada tanggal 27 Maret sampai 
23 Mei 2017. Lama yahhh ? lumayan sihh. Selama ber-KKN di Desa 
Mattiro Deceng Saya ditempatkan di pulau Badi yaitu Desa tempat 
dimana mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan, kami 
berposko di rumah Bapak Kepala Desa Mattiro Deceng tempat 
tersebut sekaligus tempat istirahat kami sekaligus tempat nginap kami 
serta tempat kami melakukan aktivitas sehari-hari selama ber-KKN.  
Alhamdulillah saya dipercayakan oleh teman posko saya 
sebagai Koordinator Pulau (KORPUL) ini merupakan hal yang tidak 
biasa bagi Saya tetapi mau tidak mau kepercayaan hanya datang satu 
kali dan Saya tidak bisa menolaknya, Saya terima kepercayaan itu 






Selama berKKN kami mendapatkan banyak pelajaran di 
mana kami harus menyatukan beberapa karakter sifat antara sesama 
teman KKN, kami harus belajar menerima kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, karena wajar saja kami bertemu dan mengenal satu 
sama lain saat kami berada dilokasi KKN. Selama kami berada di 
lokasi KKN banyak tantangan yang kami dapatkan diantaranya kami 
harus membuat program kerja yang sangat di senangi oleh 
masyarakat, contohnya bidang olahraga karena untuk di bidang 
olahraga desa ini sangat terkenal dengan keanarkisannya setiap 
melaksanakan pertandingan. 
Kemudian yang menjadikan kami betah dalam ber-KKN 
melakukan program kerja kami ialah anak-anak dan masyarakat yang 
ada di Desa Mattiro Deceng ini, semangat meraka yang sangat luar 
bisa untuk belajar terutama anak-anak yang ingin belajar mengaji, 
disaat kami belum pulang dari sekolah untuk mengajar mereka sudah 
siap menunggu diposko untuk diajarkan mengaji sampai-sampai 
sempat ada diantara mereka pernah datang ke posko tetapi belum 
makan siang. Samangat yang berkobar dalam diri anak-anak Pulau 
Badi kemudian mengalir pada kami yang setianya sudah capek, lesuh, 
butuh isterahat kemudian hilang melihat anak-anak itu begitu 
semangat untuk belajar kemudian ditambah dengan humor meraka 
yang membuat proses belajar dibumbui dengan tawa. 
Salah satu program yang kami laksanakan ialah program 
pembinaan dan pengajaran kepada masyarakat terutama dalam bidang 
agama untuk ibu-ibu majelis ta’lim. Kemudian dari pihak sekolah 
juga mengutarakan kalimat yang sama kepada kami yaitu rasa terima 
kasih karena telah memberikan pengajaran selama kurang lebih dua 
bulan karena sekolah tempat kami mengajar masih kurang tenaga 
pendidik atau guru yang mengajar di sekolah tersebut.  
 Harapan kami kepada angota KKN angkatan selanjutnya 
agar bisa melanjutkan program kerja kami karena waktu kami di Desa 
Mattiro Deceng ini terbatas olah waktu terutama dalam program 
keagamaan karena anak-anak di Desa Mattiro Deceng minim dalam 
bidang pembinaan akan hal itu. 
 
Nama  : A R D I 
Jurusan : Sosiologi Agama 






Puji syukur senantiasa kita curahkan kepada Allah SWT oleh 
karena Saya masih diberi kesehatan dan kesempatan sehingga bisa 
menyelesaikan masa kuliah kerja nyata (KKN) bersama teman 
seangkatan dan semua pihak yang terlibat dilokasi KKN yaitu di Desa 
MT. Deceng Kec. Lk Tupabbiring Kab. Pangkep lebih tepatnya di 
Pulau Badi 
. 
Itu adalah bentuk manifestasi surga kecil yang ada di dunia, 
sebuah wilayah yang dihuni oleh berbagai makhluk hidup yang 
semuanya nampak indah dan elok dipandang. Itulah Pulau Badi. 
Lokasi KKN kami. Sebagai mahasiswa tingkat akhir, KKN 
merupakan hal yang ditunggu-tunggu dan yang paling utama 
diperbincangkan karena menurut semua alumni, KKN adalah masa 
paling indah di waktu kuliah. Awalnya kata itu hanya sebatas angin 
lewat "menurutku", tapi setelah Saya rasakan, benar bahwa KKN lah 
yg memberi warna berbeda selama kuliah. 
Pelajaran, pengalaman, keluarga, saudara, teman dan 
semuanya merupakan hal baru yang Saya dapatkan di lokasi KKN. 
Tergambar dengan keseharian Saya di lingkungan keluarga dan teman 
yg bertempat tinggal di daerah daratan yg dikelilingi dengan daerah 
pegunungan, sekarang Saya tinggal dengan keluarga, teman, dan 
tempat yg berbeda yaitu di pulau. Yg dikelilingi dgn lautan, tempat yg 
beda 180 derajat dengan daerah asal Saya. Sumpah ini benar-benar 
pengalaman baru. 
Kami dikumpulkan dari satu kampus tapi jurusan yang 
berbeda, daerah asal yang berbeda, dan bahkan karakter yg berbeda 
pula. Nice.. 
 Suka duka KKN: 
Sukanya, selama ber-KKN yang paling berkesan menurut 
Saya adalah kebersamaan kami baik itu di posko, di tempat mengajar, 
di dermaga dan di manapun tempat kami selalu berkumpul semuanya 
disitulah kami jadikan wadah untuk cerita, bercanda, tertawa, baku 
calla dan bahkan ngemil bareng#seru. Semuanya jadi indah karena 
dihiasi dengan kebersamaan. baik itu kebersamaan kami sesama 
keluarga KKN maupun sesama masyarakat disana (anak-anak, 
remaja, dewasa dan orang tua).  
Kami dikumpulkan dengan karakter yang beragam ada yang 
kalem tapi serius, cerewet tapi cuek, serius tapi humoris, cerdas tapi 
sensitif, jail tapi jaim semuanya ada. Tapi pada akhirnya semua itu 





saling menarik saling membutuhkan sehingga pada akhirnya selalu 
menyatu yang dinamakan keluarga. "Teringat ungkapan bapak kepala 
desa andalan tentang KKN yakni “Penyatuan Karakter”. Luar biasa". 
 
Dukanya, terkadang ada saatnya kami tidak kompak, 
kesalahpahaman karena perbedaan pendapat, terkadang ada hal yg 
dilakukan salah satu dari kami dan tidak baik di mata teman". Tapi itu 
tidak berlangsung lama. Itu hanya bumbu-bumbu kebersamaan yg di 
uji. Yg kapan saja bisa renggang tapi tetap bisa menyatu lagi. 
Itulah hebatnya KKN semua dapat diselesaikan dengan baik 
karena adanya rasa kekeluargaan. Itulah sedikit gambaran mengenai 
suka duka di lokasi KKN , dan masih baaanyak lagi kenangan, kisah, 
dan cerita indah di balik musim 60 hari #KKN, yang belum sempat 
Saya ungkapkan dalam tulisan ini. Semoga pelaksanaan KKN yang 
terhitung dua bulan dapat bermamfaat dan berkesan untuk seluruh 
masyarakat di Pulau Badi. 
 
Nama   : Ilham 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab Dan Humaniora 
KKN adalah Kuliah Kerja Nyata, begitu tepatnya. Di luar dari 
KKN itu sendiri, di jauh hari sebelumnya  sudah seringkali terlintas 
atau terdengar  tentang bagaimana KKN yang katanya pengalaman 
yang tak dapat terlupakan seumur hidup. Yah sekiranya itulah alasan 
mengapa pelajar/mahasiswa sebenarnya tidak sabar ingin terjun di 
dunia KKN. Dan yang katanya lagi Mata kuliah yang satu ini tidak 
akan pernah kalian temukan di kampus itu sendiri.  
Iya memang betul tidak ditemukan di kampus karena 
memang kegiatan ini yang kurang lebih selama 60 hari berlokasi 
diluar kampus, atau lebih tepatnya di desa-desa. Tempat dimana kita 
betul-betul disuguhkan berbagai macam aspek kehidupan, problema 
kehidupan, dan masalah yang beragam yang memang lazim terjadi di 
masyarakat pada umumnya. 
Awal dimana saya sudah masuk di penghujung semester dan 
akhirnya Saya akan ber-KKN. Rasa cemas itu ada. Cemas bukan 
karena terfikir apakah pengabdian Saya di masyarakat nanti tidak 
sesuai yang diharapkan. Tapi cemas karena ini memang benar-benar 
sesuatu yang baru, dimana kita dituntut berteman, bersahabat, saling 
merangkul dengan orang-orang yang baru, teman-teman yang baru. 





KKN itu sendiri ketika salah satu diantara kita mungkin diterpa 
masalah pribadi. Seiring waktu berjalan tiba pembekalan KKN. Pesan 
yang paling tersirat dari pembekalan tersebut adalah 
bermasyarakatlah.  
Tiba pembagian kelompok atau juga pembagian lokasi, yang 
dimana khusus untuk daerah Pangkajene dan Kepulauan ada dua 
posko yang masing-masing berjumlah 9 sampai 10 orang perposko 
yang  bertempat di kecamatan Liukang Tupabbiring dan terbagi lagi 
di dua pulau yang berbeda yakni pulau Badi dan Pajje’nekang. 
Kebetulan Saya ditempatkan di Pulau Badi, Desa Mattiro Deceng. 
Dengan pasukan 19 orang hari itu tanggal 27 maret  2017 kita 
diberangkatkan naik bus dari kampus menuju pelabuhan Paotere’ dan 
di pelabuhan Paotere’ kita melanjutkan perjalanan ke pulau dengan 
menaiki kapal yang memang tiap hari beroperasi  mengantar 
penumpang dari pulau ke pelabuhan Paotere’ untuk berbelanja di 
Makassar.  
Berangkatlah kami dari pelabuhan Paotere’ ke pulau setelah 
salat dhuhur. Yah saat itu panas bukan main tapi saat itu Saya merasa 
betul-betul membawa semangat dan harapan agar sekiranya insyallah 
dua bulan ke depan Saya betul-betul bisa belajar banyak hal di lokasi 
KKN. Apalagi lokasinya di pulau, dimana lokasi yang memang saya 
harap-harapkan dan Alhamdulillah kesampaian.  
Hampir dua jam perjalanan akhirnya kami sampai di pulau 
Badi. Dari kejauhan sudah nampak beberapa warga termasuk anak-
anak yang antusias menyambut kedatangan kami. Tiba di dermaga, 
kami disambut dengan senyuman hangat, sapaan yang ramah, dan 
rasa hormat yang seakan-akan kedatangan kami benar-benar dinanti-
nantikan oleh masyarakat pulau. Bak presiden kami dibantu 
membawa barang dan dikawal, diantar menuju posko atau rumah pak 
desa Mattiro Deceng. Sepanjang perjalanan menuju posko, rasa 
syukur lagi-lagi terucap, di sekeliling orang-orang menyambut kami 
dengan senyuman hangat, senyuman yang menandakan bahwa kami  
siap diterima mengabdi selama kurang lebih dua bulan ke depan di 
pulau mereka. 
Hari berjalan, begitu banyak hal yang akan sulit Saya 
lupakan. Dimulai dari teman seposko yang berjumlah 10 orang dan 
terbagi  4 orang laki-laki dan 6 perempuan. Disitu kami saling 
mengenal, saling berbagi, bertukar pikiran dengan masing-masing 
karakter yang tentunya berbeda-beda. Dari situ Saya belajar tentang 





Menyatukan tujuan dan pendapat masing-masing agar bagaimana 
program kerja KKN bisa berjalan sesuai yang diharapkan.  
 
Saat itu ada 18 program kerja yang telah kami sepakati. 
Masuk di dua minggu pertama kami fokus mengajar di tiga sekolah, 
yakni SD dan SMP. Disitu Saya mendapat pengalaman bahwa 
bagaimana susahnya perjuangan seorang guru. Menjadi tenaga 
pengajar untuk anak-anak di sekolah bukan hal yang mudah. Saya 
menghadapi anak-anak yang berbeda-beda karakter. Ada yang bandel, 
ada yang bandel sekali. Dan memang ada juga yang pintar dan baik.  
Disitu Saya belajar tentang bagaimana kita harus sabar ketika 
ingin berbagi ilmu. Seiring proker mengajar berjalan, Saya mulai 
ingin mengenal bagaimana watak orang pulau Badi. Dan 
Alhamdulillah sedikit-sedikit Saya sudah berkenalan dengan anak 
muda disana. Ternyata mereka semua  betul-betul menghormati kami 
sebagai mahasiswa KKN.  
Rasa hormat mereka membuat Saya sedikit canggung bahwa 
Saya juga cuma manusia biasa yang tak usahlah diperlakukan bak 
tamu istimewa. Tapi begitulah warga disana, mereka betul-betul 
menghargai kami. Semakin kami merunduk semakin merunduk pula 
mereka. Itulah yang membuat saya merasa betah disana. Belum lagi 
pesona alam yang ditawarkan disana betul-betul menakjubkan. Pagi 
bisa menikmati matahari terbit dan sore bisa menikmati senja dan 
malam tentunya bisa menikmati bintang.  
Walaupun disana termasuk daerah panas tapi itu tidak 
menyurutkan Saya untuk memikirkan bagaimana hikmadnya pulang 
dari pulau Badi. Ada dermaga menjadi pelarian. Entah itu ketika 
panas dan ingin menikmati angin, entah itu ketika ingin menenangkan 
diri dsb.  Tempat itu jadi kenangan tersendiri buat Saya. Disana Saya 
bisa berbaring dengan hammock menikmati semilir angin, aduhai 
nikmatnya angin sepoi-sepoi. Bersua, bercanda, bernyanyi dengan 
teman seposko, ataupun warga disana, itu menjadi kenangan yang tak 
akan terlupakan. Dan yang paling berkesan di pulau kita betul-betul 
keluar dari hiruk-pikuk kota Makassar yang bising dan polusi.  
Disana kita betul-betul mudah menyerap pelajaran apalagi 
ketika ingin belajar masalah keagamaan. Karena Alhamdulillah ketika 
kami dari mahasiswa KKN mengadakan festival anak soleh, begitu 
banyak dari anak-anak yang ternyata diatas rata-rata mengerti tentang 
pentingnya belajar agama, ada yang pandai Adzan, Tadarrus, bahkan 





tau menau tentang Barasanji. Luar biasa anak-anak pulau, saya takjub 
dan bangga terhadap mereka. 
 
Belum lagi di bidang olahraga dari anak-anak sampai orang 
tua banyak dari mereka yang bisa dibilang hebat dalam bidang 
olahraga. Membuat saya sadar ternyata kehidupan di pulau tidak 
hanya tentang melaut. Begitu banyak dari pulau Badi yang bisa Saya 
jadikan pelajaran. Entah itu dari masyarakatnya ataupun aspek 
kehidupan di dalamnya. Di sana Saya juga belajar bagaimana 
sebenarnya nelayan itu bekerja di tengah laut lepas. Pokoknya banyak 
kenangan dan kesan belum lagi tentang  bakar-bakar ikan dan 
songkolo begadang.  Intinya kenangan di pulau Badi ketika ingin 
dicurahkan semua lewat tulisan ini mungkin tidak akan habis kata 
ataupun kalimat. Karena saking banyak dan panjangnya kenangan 
disana. 
Dan akhirnya tiba masa penarikan KKN yang hari itu tepat 23 
Mei 2017. Kamipun  sudah harus pulang. Mau tidak mau, rela tidak 
rela. Kami harus meninggalkan, dan pulau Badi harus ditinggalkan. 
Terima kasih untuk pulau Badi, terima kasih untuk teman-teman dan 
terima kasih untuk pembimbing kami. Atas pelajaran yang berharga, 
pengalaman yang berarti dan kenangan yang luar biasa. Sehingga 
kegiatan KKN terlaksana dengan sebagaimana mestinya. Sekali lagi 
terima kasih.  
 
Nama  : Muh. Resky Nur Alam Ar 
Jurusan : Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh Satu kata 
pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang ingin Saya 
sampaikan selama ber-KKN adalah “Alhamdulilahirobbilalamin” 
dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT. yang mana 
Dialah yang telah memberikan nikmat yang begitu besarnya nikmat 
kesehatan dan kesempatan bagi kita terutama pada diri Saya sendiri, 
sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat tinggi untuk 
menjalani kegiatan berKKN yang dilakukan selama 2 bulan di Desa 
Mattiro Deceng ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. 
Alhamdulillah. Tak lupa juga salam dan shalawat kepada 





Alhamdulillah tak terasa sekarang ini sudah mencapai 
semester akhir, padahal baru kemarin Saya masuk kuliah. Saya kuliah 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang Saya 
sudah menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. 
Maka dari itu Saya akan membahas tentang kesan-kesan Saya selama 
berKKN di Desa Mattiro Deceng kec. Liukang Tupabbiring, Kab 
Pangkep. 
Selama berKKN 56 hari, Saya merasakan ada di tengah-
tengah keluarga dimana waktu itu adalah Seperti keluarga yang  baru. 
Di awal berKKN Saya beserta teman posko masih merasa malu – 
malu untuk saling menyapa. Pertama kali Saya memasuki posko di 
rumah bapak kepala desa, saya bertemu dengan bapak Fatahuddin 
selaku bapak dari kepala desa.  
Saya berbincang – bincang dengannya kami mulai perkenalan 
hingga masalah Agama. Dari pengalaman baru ini dengan lingkungan 
dan manusia sekitar serta cuaca yang berbeda selama 56 hari 
menjadikan Saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang lain di 
luar keluarga inti Saya. Dimana pemandangan laut yg menjadi tempat 
yang sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi setiap 
masyarakat desa Mattiro Deceng. Banyak pelajaran yang didapat dari 
lingkungan serta orang-orang yang berada di sekitar tempat kami 
tinggal selama KKN. 
 
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa ada di sekitar lingkungan Kami bermukim yakni di Desa 
Mattiro Deceng. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya 
dan teman-teman yang lain merasa nyaman berada disitu. Mereka 
membuat kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka 
kenal dalam jangka waktu yang lama, itu tergambarkan dari 
kedekatan Kami. Kedekatan kami pun dengan anak-anak di sekitar 
lingkungan membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan 
ketika KKN telah usai. Waktu terasa sangat berarti di minggu-minggu 
terakhir saat KKN akan usai.  
Dimana Saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan 
kehidupan anak-anak di sekitar dengan bermain bersama sambil 
menekankan sedikit motivasi dengan sesekali bercerita tentang 
impian dan cita-cita yang sedang Saya lakukan dengan tujuan 
membuat mereka kembali bersemangat akan cita-cita yang sempat 
membuat mereka terkadang pasrah akan cita-citanya karena terkadang 






Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang terkadang 
membahas tentang semangat awal Saya dalam menggapai cita-cita 
Saya menjadi pengusaha dan menjadi orang yang bermanfaat, 
membuat mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-citanya 
salah satunya dengan semangat belajar di sekolah. Dalam hal 
motivasi Kami semua anggota KKN UINAM angkatan 55 khususnya 
posko 1 desa Mattiro Deceng selalu memberikannya, namun dengan 
metode dan cara kami masing-masing yang berbeda agar tidak 
terdengar membosankan karena mengucapkan hal yang sama 
berulang-ulang. 
 Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya 
dapatkan selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang 
kehidupan serta bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin 
tidak akan pernah Saya dapatkan di dalam ruang-ruang kelas 
perkuliahan di dalam kampus menjadi ilmu yang cukup berharga 
untuk menjadi bekal ketika Saya pribadi berada di lingkungan luar 
setelah lingkungan kampus berakhir.  
Dari hasil KKN selama ini Saya banyak belajar mengenai 
hal-hal yang berada di sekeliling masyarakat di desa Mattiro Deceng 
termasuk pengalaman pertama Saya kembali adzan di mesjid dengan 
ceramah, dan juga Saya banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada 
di pulau Badi selama Saya berKKN.  
 
Saya melihat mereka gemar mengaji dengan membawa iqra’ 
dan Al-Qur’an .dan siang harinya mereka belajar mengaji di suatu 
TPA yang berada di pulau Badi. Anak-anak ini sangat gemar 
berinteraksi dengan kakak-kakak KKN sungguh hal yang sangat 
menyenangkan selama berKKN di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng 
Kab. Pangkep. 
Pesan Saya kepada adik-adik Saya di pulau Badi jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa yang 
kalian belum tahu. Yang jelas bisa menjadi orang yang bermanfaat 
terhadap diri kalian sendiri dan jangan pernah berputus asa akan cita-
cita kalian. Kejarlah mudah-mudahan bisa terwujud dan bisa menjadi 
bekal semangat dan pantang menyerah meraih impian.  
Dan satu lagi untuk pesan Saya buat teman-teman KKN 
angkatan 55 dan seterusnya. 
1. Jagalah rasa kekeluargaan 





3. Yakinlah, semua dilakukan tidak ada yang sia-sia. Tetap 
semangat! 
4. Harapan selalu ada bagi orang yang selalu mau berjuang. 
 
Nama  : Ita Lestari 
Jurusan : Aqidah Filsafat 
Fakultas : Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Senin, 27 Maret 2017.. 
Hari ini menjadi awal perjalanan Kami menuju lokasi KKN 
yang yang bertempat di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng, Kec. 
Liukang Tupabbirng, Kab. Pangkep. Dengan diantar oleh bus 
kampus, Kami bersama pembimbing menuju pelabuhan Paotere’. 
Setelah sampai di pelabuhan, Kami langsung menaiki kapal Hasnah 
Indah, sebuah kapal transport yang sering disebut sebagai jolloro’ 
oleh orang-orang. Selama kurang lebih 2 jam di atas laut diiringi 
dengan suara mesin kapal yang besar serta pengalaman baru yang 
Kami dapatkan. 
Dari jauh, pembimbing Kami sudah menunjukkan bahwa 
Pulau Badi sudah kelihatan. Entah mengapa deg-degan untuk sampai 
di sana. Dari kejauhan sudah terlihat banyak orang-orang di dermaga, 
ibu-ibu, anak-anak dan laki-laki serta beberapa gerobak. Sesampainya 
Kami di dermaga, orang-orang mulai riuh saling bersahutan “..KKN.. 
KKN baru..ada KKN..” 
 
Sungguh meriah sekali, orang-orang mulai berdatangan 
makin banyak. Kami disambut seakan seperti tamu luar biasa karena 
disambut sedemikian rupa. Setelah mengambil barang-barang dari 
atas kapal yang kemudian diangkut dengan gerobak, Kami pun ikut 
masuk melewati dermaga yang begitu panjang dan diantar ke rumah 
Pak Desa Mattiro Deceng. Aku dan beberapa teman berhenti sejenak 
di tengah-tengah dermaga. Kami terperangah dengan keindahan serta 
kejernihan airnya yang begitu bening. Indah sekali, dan Aku 
bergumam.. “sepertinya Aku akan betah di sini”. 
Kami berjalan memasuki perumahan penduduk diiringi 
banyak warga dan anak-anak. Sepanjang perjalanan tak henti-
hentinya warga untuk memanggil singgah, bahkan anak-anak banyak 
yang berlari-lari kecil dan menyanyikan lagu “KKN.. KKN..dari 
UIN.. Kuliah Kerja Nyata dari UIN..” Sambutan mereka hangat 
sekali, yang paling Ku senangi dari awal perjumpaan ini adalah 





Kami diantar menuju rumah Pak Desa, setelah dijamu Kami 
menuju kantor desa untuk diterima secara resmi oleh Bapak desa 
Mattiro Deceng. Setelah itu Kami berpisah dengan bapak 
pembimbing Kami (Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd). 
Kami kembali ke rumah yang kini menjadi Posko Kami 
selama 2 bulan. Berbenah, membagi kamar, mengumpulkan cemilan, 
mengatur tempat tidur dan sebagainya. Rupanya bukan hanya berbagi 
kamar, Kami ternyata juga berbagi perasaan, sifat, suka dan duka. 
Karena jumlah Kami 10 orang yang terdiri atas 4 laki-laki dan 6 
perempuan, rasanya sangat menyenangkan. 
Perlahan Kami seposko mulai mengenali sifat masing-
masing, apa yang disukai dan apa yang tidak disukai. Selain itu Kami 
juga segera berbaur dengan masyarakat, saling bertukar sapa dan 
cerita. Observasi pun Kami segera lakukan dengan berkeliling pulau. 
Dan lagi, Kami segera disambut dengan ramainya anak kecil, 
ramahnya ibu-ibu dan murah senyumnya bapak-bapak. 
Sesekali kami singgah untuk mendengar cerita mereka atau 
sekedar bersalaman dengan mereka semua. Keluh kesah mereka 
gambarkan dan Kami sangat antusias untuk mendengarkan karena 
kepolosan dan harapan yang Kami tangkap dari mereka begitu 
menggugah hati. Sejujurnya setelah melakukan observasi, Aku 
menjadi sangat bersemangat untuk menyusun program kerja, terlebih 
lagi segera menjalankannya. 
 
Ada beberapa program kerja yang Kami seminarkan yang 
Alhamdulillah berjalan dengan baik karena kerja sama tim Kami yang 
kompak. Meski kadang berbeda pendapat, kami seposko tidak pernah 
ada yang sampai memasukkannya dalam hati. Kami sadar bahwa ini 
adalah waktu untuk sama-sama mengerti dan yang diperlukan adalah 
kejujuran dan kerjasama. 
Oiya, di Pulau Badi ternyata juga menggunakan bahasa 
daerah Makassar, jadi beberapa dari Kami tidak kesulitan untuk 
berkomunikasi. Yang lucu adalah anak-anak di sana masih banyak 
yang kurang lancar berbahasa Indonesia hingga mereka sering 
mencampur adukkan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia. Tingkah 
mereka sangat menggelitik hatiku. Apalagi keponakan Pak Desa yang 
tinggal bersama Kami di posko. 
Karena rata-rata pekerjaan masyarakat pulau Badi adalah 
Pagae’ (nelayan), jadi Alhamdulillah hampir setiap hari Kami makan 





jenis Kami dapatkan hanya di Pulau ini. Tapi sayang, hanya Aku 
sendiri yang tidak makan cumi-cumi. Segala macam seafood tidak Ku 
makan kecuali ikan saja. Tidak ada rasa ngiler saat teman-teman 
poskoku dengan lahap dan bahagianya ketika makan cumi-cumi. Aku 
punya alasan sendiri kenapa tidak makan cumi-cumi.  
Tentang Pagae’, mereka selalu berangkat sekitar  ashar dan 
pulang tengah malam sekitar jam 1 atau jam 2 malam. Teman-teman 
posko sering menunggu kedatangan mereka dan bersama anak-anak 
muda di sekitar posko Kami bakar-bakar ikan tengah malam ditambah 
songkolo’ bagadang.. Mantap.. Hal ini yang membuat Kami rindu 
berlebih untuk kembali. 
Nah, di posko Kami sungguh jauh dari espektasi yang orang 
gambarkan tentang sebuah Pulau. Di posko Kami ada WC yang bagus 
dan air yang lancar, rumah yang luas ditambah warung bakso “Pojok” 
dan warung Kopi “Setia” milik keluarga Pak Desa. Keren bukan? 
Bapak Fatahuddin selaku ayah dari Pak Desa begitu perhatian 
kepada Kami, apalagi istrinya yaitu Ibu Soma. Setelah seminggu 
Kami aktif mengajar, Kami sering terlambat ke sekolah karena 
mengantri di WC. Mungkin karena melihat Kami yang kerepotan, 
Bapak Pata langsung membuat 1 lagi WC baru yang ditempatkan di 
belakang dinding ruang makan. Melihat dan mengetahui itu Kami 
terharu sekali dengan kebaikan hatinya. Dengan itu Kami tak pernah 
lagi antri terlalu lama untuk mandi dan bersiap beraktivitas. 
 
Dan juga Ibu Soma, istri dari Bapak Pata. Ia selalu 
memperhatikan makan Kami. Beliau tak pernah lupa untuk 
mengabsen siapa-siapa yang belum makan. Walhasil, Aku yang 
sering didapati terlambat makan dan kena marah Mama’ Soma.  
Patut diakui antusias masyarakat dan anak-anak untuk belajar 
sangat tinggi. Di Pulau Badi ada 3 sekolah, yaitu SD 09 Pulau Badi, 
SD 27 Liukang Tupabbiring dan SMP SATAP Pulau Badi. Dan 
masing-masing sekolah ini sejujurnya kekurangan tenaga guru aktif 
hingga di awal KKN kami focus untuk mengajar di sekolah. Dan ku 
berikan pernghargaan yang setinggi tingginya kepada teman-teman 
poskoku yang rela menjadi guru apapun di sekolah-sekolah tersebut, 
meski kadang pulang dengan lelah dan panas yang begitu menyengat. 
Namun yang sangat Kami senangi juga adalah tak pernah seharipun 
Kami ke sekolah mengajar tanpa dijamu oleh pihak sekolah, 





Selain mengajar, Aku sendiri melatih Qasidah Ibu-ibu 
Majelis Taklim dan remaja masjid yang telah tampil pada acara Isra 
Mi’raj Nabi Muhammad yang diadakan dengan begitu meriah oleh 
masyarakat pulau Badi. Setiap sore sesuai jadwal yang telah 
ditentukan. Juga melatih tari tradisional dan tari kreasi. Mereka semua 
sangat senang belajar dan sangat menggembirakan.  
Setiap sore jika banyak anak-anak di posko, Aku senang 
mengajak mereka untuk ke dermaga pendek di belakang rumah Pak 
Desa untuk belajar. Kadang Aku menenteng papan dan spidol 
bersama anak-anak dan Kami duduk di pinggir dermaga. Belajar apa 
saja, bahasa Arab, mengaji atau menyanyi. Semangat mereka 
menghilangkan rasa lelah setiap mereka dating ke posko. 
Alhamdulillah, posko Kami tak kenal waktu pagi, siang atau malam, 
selalu saja banyak anak-anak yang datang untuk sekedar melihat 
Kami atau bersenda gurau. Apalagi saat mereka mulai kakak-kakak 
KKN andalan mereka masing-masing. Kami hanya tertawa melihat 
kelakuan mereka. Juga sering kami dibawakan hadiah berupa gelang 
yang mereka buat sendiri.  
Aku sendiri berkali-kali mendapat hadiah dari mereka bahkan 
sampai kado perpisahan yang dibungkus beserta surat-suratnya yang 
berisi isi hati mereka.  
Cerita yang lain adalah saat menjelang ramah tamah dan 
penari yang sudah Ku latih selama beberapa minggu kemudian tidak 
mau tampil gara-gara bertengkar dengan teman mereka sendiri. Aku 
harus bersusah payah untuk membujuk mereka satu persatu yang 
jumlah mereka adalah 12 orang. Terlebih aku harus mendatangi orang 
tua dari salah satu mereka agar mereka diizinkan untuk tampil menari, 
dialah Lisa.  
Aku pun mendatangi Ibunya, segala cara Ku lakukan agar 
mereka bisa tampil menari pada saat acara malam ramah tamah Kami. 
Dan akhirnya orang tuanya luluh dan mengizinkan Lisa ikut menari. 
Kenapa hanya Lisa? Karena kalau Lisa udah diizinkan, maka penari 
11 orang ini pun pasti akan diizinkan..dan ini memang sangat 
menantang untukku sendiri. 
Di Pulau Badi, Kami punya banyak Ibu baru, ayah baru dan 
adik baru. Aku sendiri punya adik andalan, namanya Hasnah. Ia 
pintar, supel, murah senyum, cantik, dan memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. Ia begitu akrab denganku, hingga Ia menyuruhku untuk 
tinggal saja di rumahnya, tidak membiarkanku pulang ke Makassar. Ia 





KKN, ku dengar Ia sakit sehari setelah penarikan Kami. Ia sakit dan 
menyebut-nyebut namaku. Rasanya, Aku ingin segera ke sana 
menjenguknya. 
KKN dalam segala ceritanya. Di Pulau Badi, bakti Kami jadi bukti.  
 
Selama 56 hari, kebersamaan Kami di sana sangatlah terasa. 
Saking terasanya, Kami tak mau pulang dan melepas segalanya. 
Namun apa daya, aturan kampus tetaplah menjadi aturan kampus. 
Kami sangat beruntung ditempatkan di Pulau Badi, di mana 
ilmu Kami tertuang pada anak-anak yang belum terlalu tersentuh 
dengan berbagai macam teknologi dan kemoderenannya. Di sana 
bukan hanya mengabdi, tapi menjadi satu dalam keluarga, satu dalam 
rasa, satu dalam karya.. 
 
“Hidup adalah tentang bagaimana cara belajar dan akhirnya 
menjadi tahu, kemudian menjadi paham, kemudian menjadi maklum, 
hingga menjadi hidup yang layak dijalani..” 
 
Nama   : Kasmawati  
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, Saya memanjatkan puja dan 
puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 
hidayatNYA kepada kami untuk menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) angkatan 55 bersama teman-teman dari fakultas lain yang 
belum Saya kenal dengan jumlah 19 orang kemudian dibagi lagi 
menjadi 10 karena terdapat dua pulau yang bertempat jauh dari 
rutinitasku yaitu daerah Pangkep pulau Badi Islam Desa Mattiro 
Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep yang 
harus ditempuh dengan naik mobil selama satu jam dan perahu dua 
jam dari kampus dua UIN Alauddin yang bertempat di Samata. 
Pada tanggal 27 maret 2017 kami berangkat ke pulau Badi 
Desa Mattiro Deceng dengan semangat masyarakat menyambut kami 
di dermaga dan diterima secara resmi di kantor desa oleh bapak 
kepala desa dan jajarannya. Bapak kepala desa menjelaskan bahwa 
desa Mattiro Deceng merupakan desa yang memiliki dua dusun yaitu 
dusun selatan dan dusun utara dan sepuluh RT. Posko saya bertempat 





terdiri dari empat orang laki-laki dan enam orang perempuan dari 
berbagai jurusan dan fakultas yang berbeda.  
 
 
Sebelum saya berangkat ke pulau Saya sempat berpikir 
bagaimana Saya nantinya di sana, bekerjasama dengan orang yang 
belum Saya kenal membangun proker yang betul-betul ditunggu oleh 
masyarakat untuk membangun desanya, sempat juga mendapatakan 
informasi dari teman yang sebelumnya PPL disana bahwa desa itu 
tidak semua rumah memiliki wc, dalam pikiran saya haruskah saya 
menggali dan katanya teman saya semoga beruntung ditempatkan di 
rumah warga yang memiliki fasiltas itu, kemudian listrik terbatas dan 
jaringanpun susah dan alhamdulillah ternyata informasi itu sedikit 
jauh dari pemikiran Saya, hanya saja cuaca panas di siang hari yang 
selalu kami keluhkan, tapi tidak mematahkan semangat kami tinggal 
di sana sebab masyarakat sangat antusias dengan kedatangan kami. 
Seiring berjalannya waktu, tidak terasa tinggal beberapa hari 
lagi kami mengabdi di desa Mattiro Deceng dengan ciri khas 
makanan pisang selimut dan kuaci yang menjadi andalan kami yang 
sering kami makan di waktu luang, kondisi dan situasi di posko Saya 
sangatlah berkesan dari sifat kami yang berbeda-beda, kami pun 
membuat struktur kekeluargaan dengan selalu memanggil bunda, 
bapak, om dan saudara. Membagi tugas membersihkan dan mencuci 
piring, untungnya kami dibantu oleh ibu yang memasak jadi kami 
tinggal membersihkan dan mencuci piring selebihnya mencuci 
pakaian masing-masing.  
Berkumpul-kumpul di kursi dan biasa juga di kamar, kami 
berbagi cerita pengalaman baik itu tentang kampus, keluarga 
kehidupan sehari-sehari bahkan kisah percintaan mereka. Banyak 
pelajaran yang Saya dapatkan dari kebersamaan yang kami lakukan. 
Dari proker yang paling mengesankan itu ketika mau melaksanakan 
porseni, kami datangi semua warga dengan membagi tugas kepada 
teman-teman Saya untuk meminta sumbangsi atau sumbangan demi 
terlaksananya proker kami, dan alhamdulillah kami berhasil 
mengumpulkan uang dengan jumlah yang cukup banyak sehingga 
penghargaan dan hadiah dapat kami berikan kepada peserta yang ikut 
lomba. 
Saya sangat bersyukur di tempatkan di desa Mattiro Deceng 
dengan bapak dan ibu kepala desa, serta bapak dan ibu kepala desa 





kasih banyak atas bimbinganya. Yang mereka lakukan sangat 
membuat kami berbangga hati karena menjadikan kami bagian dari 
keluarganya. Banyak pengalaman dan cerita yang menarik untuk saya 
nantinya. Kebersamaan yang kita ciptakan bersama selama ber-KKN 
dua bulan di pulau tetaplah terjaga walau pun agak sulit untuk saat ini 
karena terpisah oleh jarak dan waktu serta kesibukan masing-masing, 
kerana kebersamaan itu akan memudahkan kita untuk memecahkan 
suatu masalah. 
Setiap pertemuan selalu akan berakhir dengan perpisahan. 
Kadangkala kita sulit untuk mengenal seseorang dengan baik. 
Namun, ketika sudah mengenal seseorang dengan baik, kadangakala 
hubungan persahabatan harus terpisah  oleh jarak dan waktu. 
Persahabatan, cinta, dan kasih sayang pasti akan berakhir dengan 
yang namanya perpisahan. Karena tidak ada sesuatupun yang abadi di 
dunia yang fana ini. Meskipun sebagian pilihan yang harus kita ambil 
sulit, kita mesti percaya pada diri sendiri, esok hari akan lebih baik. 
Tidak ada lembar jawaban untuk sebuah ujian kehidupan. Kita harus 
menyelesaikan setiap masalah  yang muncul dalam perjalanan hidup 
kita. Belajar dari keberhasilan dan kegagalan yang pernah kita alami, 
itu bisa menjadikan kita orang yang lebih baik.  
“Kenangan yang kita buat janganlah cepat berlalu, kenangan 
yang kita buat akanku kenang selalu, hatiku damai, jiwaku tenang 
bersamamu, hatiku damai jiwaku tentram selalu.” Inilah satu lirik 
lagu yang selalu didengar di pulau Badi. Bagi saya kenangan yang 
kita buat dari indahnya kebersamaan yang pernah kita jalani sangatlah 
memberikan kesan dan motivasi untuk Saya ke depannya. Terima 
kasih Kakaeng pulau Badi Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Kabupaten Pangkep.   
 
Nama  : Hasnawati 
Jurusan : Bahasa Dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab Dan Humaniora 
Assalamualaikum wr.wb 
 Alhamduilillah Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan ke-55 
telah terlaksana. KKN (Kuliah Kerja Nyata) sendiri adalah salah satu 
program study di UIN Alauddin Makassar yang harus diikuti oleh 
mahasiswa tingkat akhir. Dan lewat buku ini saya akan menceritakan 
kesan-kesan saya selama berKKN. 
 Halooo…. Perkenalkan nama saya Hasnawati akrab di 





Sastra Inggris Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Awal mendaftar KKN sampai 
pengumuman penempatan tiba saya sangat berharap untuk di 
tempatkan di lokasi yang sejuk contohnya di Tombolo Pao Malino.  
Tetapi harapanku pupus karena ternyata saya ditempatkan di 
Pulau. Pulau yahhhhh pulauuu kata ini sangat menakutkan bagi saya, 
karena menurut saya pulau adalah tempat yang sangat susah untuk 
dijangkau dan juga jauh dari daratan. Mau tidak mau, siap tidak siap 
saya harus tetap mengabdi di Pulau. Ada  2 pulau binaan UINAM di 
pangkep, Pulau Badi dan Pulau Pajenekang. Pulau Badi berjumlah 10 
orang perposko sedangkan Pulau Pajenekang 9 orang perposko. Pulau 
Badi Desa Mattiro Deceng, Kec. Liukang Tupabbirng, Kab. Pangkep 
adalah tempat saya akan berKKN. 
Pada tanggal 27 Maret 2017 kami berangkat dari kampus 
menuju paotere dan setibanya  disana kami menggunakan Jolloro 
(kapal penumpang) untuk menyebrang ke pulau. Di sepanjang jalan 
menuju ke pulau saya hanya tertidur karena pada waktu itu saya 
sedang sakit, sedangkan teman-teman yang lain asik menikmati 
pemandangan laut. Sesampainya di Pulau kami di sambut banyak 
anak-anak dan warga disana mereka sangat antusias dengan 
kedatangannya anak KKN. Mereka semua mengantar kami ke posko 
dengan diiringi lagu wajib KKN. Di posko, kami di sambut oleh ibu 
Somah dan Bapak Fatahuddin merekalah yang akan menjadi bapak 
dan ibu kami selama tinggal di pulau. 
Satu minggu pertama kami hanya melakukan observasi dan 
memperkenalkan diri kepada warga Pulau Badi. Masyarakat di pulau 
sangat ramah-ramah dan terlihat dari wajahnya sepertinya mereka 
semua sangat senang dengan kedatangan kami. Masuk minggu 
selanjutnya proker sudah berjalan, kami mempunyai 18 proker 
diantaranya, mengajar di sekolah, mengajar TPA, mengajar menari, 
privat bahasa inggris dan arab, melatih pramuka, dll.  
Banyak gurauan dan candaan yang terjadi di posko ketika 
kami berkumpul, baik di ruang makan, ruang tamu, maupun di teras 
rumah. Untung saya mempunyai teman-teman posko yang kocak dan 
enak diajak bercanda. Disinilah karakter mereka semua terbuka. 
Tidak ada jaim diantara kita hahahahaa. Kami juga akrab dengan anak 
muda disana, setiap malam kami selalu berkumpul di Dermaga.  
Yahhhhh Dermaga inilah tempat nongkrong kami selama di 
Pulau, banyak kenangan yang kami tinggalkan di tempat itu. Dini hari 





tangkapannya untuk kami bakar. Bukan saya maupun teman posko 
saya yang bakar ikannya tapi anak muda disana, kami hanya 
menunggu sampai ikannya siap untuk dimakan hehehe. Sebulan 
sebelum penarikan kami mengadakan festival anak sholeh, dan 
festival ini diadakan di pulau Pajenekang. Saya sangat senang melihat 
antusias anak-anak dari pulau Badi yang begitu bersemangat.  
 
Banyak anak-anak yang mendaftarkan dirinya untuk 
mengikuti kegiatan ini. Saking banyaknya yang mendaftar kami 
sampai-sampai mengadakan seleksi untuk dibawa bertanding. 
Alhamdulillah, kami membawa pulang piala bergilir, sungguh anak-
anak dari pulau kami sangat luar biasa…. Kakak bangga sama kalian 
dek!!! 
Adapun kegiatan kami yang paling ditunggu-tunggu oleh 
masyarakat pulau Badi yaitu Pekan Olahraga dan Seni (Porseni). 
Semua ketua RT sangat antusias mendaftarkan RTnya masing-
masing.  Ada beberapa lomba yang telah kami sepakati diantaranya 
lomba volly, takraw, futsal anak-anak, dan lomba masak untuk ibu-
ibu. Kurang lebih satu minggu kegiatan ini berlangsung dan 
alhamdulillah semuanya berjalan lancar. 
Hari penarikan pun tiba tepat pada tanggal 23 Mei 2017, 
sedih rasanya harus meninggalkan pulau Badi. Tidak ingin rasanya 
kaki ini melangkah tapi apalah boleh buat tugas kami sudah berakhir. 
Terima kasih kepada masyarakat pulau Badi karena sudah ikut 
berpartisipasi di dalam kegiatan kami. Terima kasih juga karena 
kalian sudah mengajarkan kami arti kekeluargaan. Ternyata apa yang 
selama ini saya pikirkan tentang pulau semua salah. Malahan 
sekarang saya merasa orang paling beruntung karena bisa berKKN di 
pulau. Terima kasih PULAU BADI. 
Wassalamualaikum wr.wb 
 
Nama  : Andi Hafifah 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bismillahirrahmanirrahim, tiada kata yang pantas Saya 
ucapkan selain rasa syukur kepada Allah Swt yang telah memberi 
saya kesempatan dan kesehatan untuk menuliskan sepenggal cerita 
selama mengikuti KKN ( kuliah kerja nyata ) di Pulau Badi dan tak 





Nabi besar Muhammad Saw, yang telah menjadi panutan sekaligus 
pencerah  bagi kita semua.  
Sebelumnya, perkenalkan nama Saya Andi Hafifah 
mahasiswi semester akhir yang sedang menjalani KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng, Kec Liukang 
Tupabbiring, Kab. Pangkep. Yah.. KKN singkatan dari Kuliah Kerja 
Nyata dimana mahasiswa semester akhir harus mengikuti kegiatan ini 
karena merupakan salah satu tri darma perguruan tinggi yang wajib 
diikuti oleh mahasiswa tingkat akhir yang terhitung dalam SKS. 
Sebelum berangkat KKN ada beberapa syarat yang harus di penuhi, 
mulai dari pendaftaran sampai pada pembekalan selama tiga hari. 
Setelah itu pengumuman nama dan lokasi dimana kami akan 
ditempatkan selama dua bulan, dan Saya mendapat lokasi KKN di 
Kab. Pangkep, Kec. Liukang Tupabbiring, Desa Mattiro Deceng 
tepatnya di Pulau Badi. 
Beberapa hari setelah pengumuman, kami mengadakan 
pertemuan dengan dosen pembimbing untuk membahas tentang 
pembagian posko beserta anggota, pembagian almamater KKN, dan 
pemilihan koordinator pulau (korpul). Di Kec. Liukang Tupabbiring 
ada 19 mahasiswa KKN yang dibagi menjadi 2 bagian, posko pertama 
Pulau Badi 10 orang dan posko kedua Pulau Pajjenekang 9 orang. 
Saat pembagian posko, Saya ditempatkan pada posko yang berlokasi 
di Pulau Badi dengan 10 orang yaitu 6 perempuan dan 4 laki-laki.  
Sebelumnya banyak teman-teman yang sudah mengikuti 
kegiatan KKN, katanya KKN itu banyak tidurnya dan banyak 
santainya, ada juga yang mengatakan KKN itu menyenangkan, karena 
teman-teman KKNnya juga menyenangkan dan bahkan sebaliknya, 
lokasi yang ditempati indah serta masyarakatnya yang ramah atau 
bahkan sebaliknya juga. Sekarang giliran Saya membuktikan KKN itu 
seperti apa. 
 
Tibalah saatnya pemberangkatan mahasiswa KKN ke setiap 
lokasi. Pertanyaan demi pertanyaan muncul, seperti apa Pulau Badi, 
apakah saya akan betah disana selama dua bulan atau sebaliknya? 
Saya harus beradaptasi dengan orang baru, tempat baru, harus terbiasa 
dengan teman-teman posko yang memiliki karakter berbeda. Dan juga 
rasa takut yang ada karena lokasi yang akan Saya tempati ini adalah 
Pulau yang dimana transportasi kesana menggunakan kapal yang 





kurang lebih 30 orang. Yah.. pertanyaan itu akan terjawab seiring 
berjalannya waktu bersama teman-teman posko KKN angkatan 55. 
 
Jam menunjukkan pukul 14:30, alhamdulillah kami tiba di 
lokasi KKN. Sangat melelahkan, tetapi terbayar dengan senyuman 
bahagia masyarakat Pulau Badi di sepanjang dermaga, menyambut 
kami, menyapa kami, serta antusias anak-anak yang begitu 
bersemangat menyanyikan lagu “Kakaeng Kakaeng dari UIN” sambil 
mengantarkan barang-barang kami menuju rumah keluarga baru kami 
yaitu rumah kepala desa Mattiro Deceng. 
 
 Ini hari pertama kami di keluarga baru, bertemu dengan 
masyarakat yang belum pernah kita kenal sebelumnya, suasana baru, 
cerita baru dan yang membuat saya khawatir dilokasi KKN yaitu 
bahasa yang digunakan adalah bahasa Makassar sedangkan Saya asli 
Bugis. Ini akan menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi Saya 
selama KKN berlangsung di Pulau ini. 
Tak terasa menghampiri satu bulan di lokasi KKN, kegiatan 
demi kegiatan berjalan dengan lancar. Mulai dari observasi, seminar 
program kerja dan kegiatan program kerja seperti, mengajar di 
sekolah SD dan SMP, mengajar TPA, melatih Qasidah, mengajar 
seni, melatih pramuka, privat, dan lain sebagainya sudah terlaksana. 
Berbaur dengan masyarakat, memenuhi undangan makan dari rumah 
ke rumah dan bakar-bakar ikan.  
Karakter satu persatu teman posko pun mulai nampak, namun 
dengan perbedaan karakter masing-masing membuat kami jadi satu 
paket yang komplit dalam artian saling melengkapi satu sama lain. 
Saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, 
kekompakan dan solidaritas. Disini saya juga belajar untuk 
bersosialisasi, bagaimana bekerja dalam tim serta belajar bertanggung 
jawab dalam suatu hal. Pertemuan itu indah, ada juga perbedaan 
pendapat tapi itu semua bisa teratasi dan membuat kami semakin 
dekat sebagai saudara baru. 
Memasuki bulan kedua, dimana kegiatan yang paling di 
tunggu-tunggu masyarakat Pulau Badi adalah pekan olahraga dan seni 
“Porseni”. Di kegiatan ini membuat kami semakin akrab dengan 
masyarakat pulau Badi, terutama anak muda yang sangat antusias 






Hari terakhir KKN di Pulau Badi pun tiba, isak tangis mulai 
bercucuran di posko kami, terasa tidak ingin berpisah dengan 
keluarga baru, teman-teman posko, adik-adik, kakak-kakak, ibu-ibu 
dan bapak-bapak yang begitu menyayangi kami. Sangat berat untuk 
meninggalkan mereka, tetapi ada hal yang harus memaksakan kami 
meninggalkan Pulau Badi. Yah, setiap pertemuan akan selalu berakhir 
dengan perpisahan, kadang kala kita sulit untuk mengenal seseorang 
dengan baik. 
 Namun, ketika sudah mengenal dengan baik, kadangkala 
hubungan persahabatan harus terpisah oleh jarak dan waktu. 
Persahabatan, cinta, dan kasih sayang pasti akan berakhir dengan 
perpisahan, tak ada sesuatu yang abadi di dunia. Meskipun sebagian 
pilihan yang harus kita ambil sulit, kita mesti percaya pada diri 
sendiri, esok hari akan lebih baik.  
Tak ada lembar jawaban untuk sebuah ujian kehidupan. Kita 
harus menyelesaikan setiap masalah  yang muncul dalam perjalanan 
hidup kita. Belajar dari keberhasilan dan kegagalan yang pernah kita 
alami, itu bisa menjadikan kita sebagai orang yang lebih utuh. Kita 
gagal total hanya jika kita tidak pernah belajar dari pengalaman dan 
berhenti bergerak mengejar apa kita inginkan. Jadi, tidak perlu takut 
untuk mengambil sebuah keputusan dan membuat resiko. Sebagian 
besar pilihan hidup kita didasarkan pada rasa peduli pada orang lain 
dan diri sendiri. 
Di Pulau Badi Saya mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman, teman-teman yang selalu membimbing Saya ke arah 
yang lebih baik, yang selalu menegur Saya ketika salah dan 
menghibur Saya ketika sedih. Disini saya belajar bagaimana saatnya 
menjadi anak kecil, bagaiamana menjadi remaja dan kapan saatnya 
menjadi dewasa. Antusias masyarakat Pulau Badi sangatlah besar, 
anak sekolah yang memiliki semangat untuk belajar menuntut ilmu. 
Jangan lupakan perjuangan kita dalam mengabdi di Pulau 
Badi, jangan lupakan akan kenangan manis maupun pahit kita. 
Bersenang-senanglah karena hari-hari seperti ini akan kita rindukan. 
Maaf buat teman-teman KKN jika selama di lokasi KKN Saya 
banyak salah yang disengaja maupun tidak disengaja. Dan harapan 
Saya untuk pulau Badi, tetap menjaga keagamaan & kebudayaan, 
persaudaraan, kebersihan, dan tetap semangat untuk mempertahankan 







Suatu hari di kala Kami duduk di tepi pantai 
Dan memandang ombak  di tengah lautan  yang  kian menepi 
Burung camar terbang bermain di atas derunya air 
Suara alam ini menghangatkan jiwa kami 
Sementara itu sinar surya perlahan mulai tenggelam 
Suara gitar mengalunkan melodi tentang kebersamaan kami 
Serasa hati ini membara erat bersatu 
Getar seluruh jiwa tercurah saat itu 
Kebersamaan ini janganlah cepat berlalu 
Kebersamaan ini ingin ku kenang selalu 
Terasa damai jiwa terasa tentram di samping kalian 
Hatiku damai jiwaku tentram bersama kalian 
(By Iwan Fals) 
 
 
Nama  : Wardawani   
Jurusan : Fisika 
Fakultas : Sains dan tekhnologi 
 
Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan saya 
kesempatan untuk menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
bersama teman seangkatan 55 yang berjumlah 10 orang ditempatkan 
di pulau Badi Desa Mattiro deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pulau Badi…. Yah disitulah posko kami ditempatkan. Pulau Badi 
Pangkep merupakan salah satu destinasi yang mampu beradu indah 
dengan pantai- pantai populer lain di sejumlah kota wisata. Di pulau 
ini tidak hanya ditemukan panorama pantai nan indah namun juga 
pusat pengembangan rehabilitasi karang dunia. 
Pada tanggal 27 Maret kami berangkat dari kampus menuju 
pelabuhan Paotere lalu disana kami menuju ke lokasi KKN tepatnya 
di Pulau badi dengan menggunakan transportasi kapal. Perjalanan 
kesana menggunakan waktu selama ± satu setengah jam sambil 
menikmati pemandangan laut biru yang terhempas luas. Pada waktu 
itu kapal yang kami tumpangi sudah mendekati pulau tepatnya di 
sekitaran dermaga tempat kapal bersandar.  
Saya melihat anak- anak dan warga lainnya mulai 





antusias anak- anak yang berlarian menyambut kedatangan kami. 
Mungkin mereka rindu dengan sosok anak KKN  yang pernah 
meninggalkan mereka, dan sekarang kami datang mengobati rasa 
rindu itu. Rasa haru disertai perasaan senang itu terus kurasakan saat 
mereka menyanyikan lagu KKaeNg…. KKaeNg…. Dari UI..eeNG 
mengiringi perjalanan kami menuju posko. 
Saat itu kami ditempatkan di rumah Pak Desa. Beliau dan 
keluarganya sangat baik pada kami tapi sayangnya pada saat itu pak 
desa tidak menyambut kedatangan kami berhubung karena ada 
pekerjaan yang harus beliau selesaikan di kota Pangkep.  Keesokan 
harinya kami melakukan observasi dengan mengunjungi beberapa 
titik di pulau itu sambil mendekati warganya. Mereka sangat ramah 
dan respon setiap kali  kami berbicara.  
 
Alhamdulillah di posko kami disediakan makanan yang 
begitu enak, saking enaknya kami lupa kalo ternyata kami sudah 
kenyang. Hahaha.. dan ternyata pada saat itu terjadi masalah dengan 
WCnya yang mengalami penyumbatan. Hahaha.. terpaksa untuk 
beberapa saat kami harus berjuang untuk menahan rasa mules di perut 
ini dan bila sudah tidak bisa ditahan lagi kami pun bergegas 
menumpang ke rumah warga sampai akhirnya WC baru di posko 
kami siap di gunakan. 
Beberapa hari kemudian proker mulai kami jalankan 
diantaranya mengajar di sekolah, melatih qasidah, privat bahasa 
inggris, bahasa arab, latihan menari dll. Saya sangat senang melihat 
anak- anak yang begitu antusias dalam proses belajar misalnya di 
sekolah, meskipun peralatan belum terlalu memadai mereka tetap 
punya semangat  tinggi untuk mau belajar. Begitupun dengan proker- 
proker lainnya. Setelah sibuk seharian dengan kegiatan yang kami 
jalankan kami pun bergegas menuju dermaga untuk menghilangkan 
rasa lelah dan gerah. 
Dermagaaa…..  yahh itulah nama tempat yang sering kami 
datangi tiap kali senja mulai menyapa. Tempat itulah yang menjadi 
saksi keseruan dan kebersamaan kami selama di lokasi KKN, 
dermaga itulah tempatku melampiaskan rasa rindu dengan kota 
Makassar, dermaga itu tempat kami berkumpul, bercerita, bersenda 
gurau, bercerita hal-hal konyol dan tertawa lepas.  
Keseruan kami tidak hanya berhenti di waktu senja saja, kami 
melanjutkannya di malam hari sekalian mencari sinyal untuk 





dini hari tepatnya pukul 03:00 para nelayan atau kerap kali disebut 
dengan pagae’ mulai datang membawa hasil tangkapan laut mereka 
dan kami pun biasanya diajak untuk bakar- bakar ikan……. 
Keseruan selanjutnya yaitu pada saat lagi bercanda dengan 
teman posko, begitu banyak kenangan yang begitu indah, seru dan 
kocak yang kami lukiskan sampai-sampai saya lupa mau bercerita 
darimana. Hehehe…, keseruan itu diantaranya candaan-candaan kami 
pada saat sedang makan berjamaah, pada saat cuci piring, cuci baju, 
dan membersihkan rumah. Ada juga tingkah teman- teman yang 
begitu kocak. 
 
Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi masyarakat pulau 
Badi karena tanpa bantuan dari mereka semua proker ni tidak berjalan 
dengan baik. Semoga kedatangan kami dapat bermanfaat dan 
memberikan kesan ntuk seluruh masyarakat. 
 
Sekian dan terima kasih….. wassalam 
 
Nama : Nuryati 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan  
  
Baginya KKN adalah kenangan yang takkan terlupakan. 
Disini ada banyak cerita dan kenangan yang telah terukir indah dalam 
laci ingatan. sejarah pun tak terlepas dari suka duka perjalanan. 
Menceritakan kisah tentangnya, berawal ketika pembekalan selama 
dua hari di kampus, mendengarkan materi dari beberapa dosen 
sebagai bekal untuk kkn, dihari pertama ia masih sakit namun 
semangatnya untuk ikut pembekalan sangatlah besar, hari pertama 
pembekalan tepatnya disiang hari membuat ia tidak fokus 
mendengarkan materi yang disampaikan dosen. Ia duduk dikursi 
dengan wajah yang tidak semangat karena rasa ngantuknya yang tidak 
tertahankan sampai iapun tertidur di kursi.  
 
Hari kedua setelah pembekalan selesai dimana waktu yang 
ditunggu-tunggu adalah penempatan lokasi KKN. Setelah mengetahui 
lokasi KKN tepatnya di Kec. Liukang Tuppabiring Kab. Pangkep 
Ia langsung membuka google maps untuk mengetahui apakah Ia di 
kepulauan atau di daratan, setelah google maps diaktifkan rasa kaget 





tidak percaya ditempakan di pulau berulangkali ia mengulang setelan 
google maps tersebut, semua teman-teman kostx menertawainya 
sambil berkata “yeee kkn dipulau yang tidak ada listriknya, tidak ada 
wc, panas bikin orang hitam dll..” di situ Ia pun termenung dalam 
hatinya ia berkata kemungkinan ini adalah yang terbaik, Semua sudah 
diatur seorang yang terlahir dari desa pegunungan harus tinggal 
selama 2 bulan di pulau, bertemu dengan teman-teman baru dari 
jurusan yang berbeda- beda, asal yang berbeda-beda ini adalah 
pengalaman yang sangat mengesankan.  
 
 
Hari berganti Ia bertemu dengan teman baru dan dosen 
pembimbing di situ awal perkenalan dan diceritakan tentang lokasi 
yang akan ditempati untuk KKN. Saat itu ada rasa canggung 
terpampang pada wajah karena masih malu bertemu dengan teman 
baru. informasi dari pembimbing, bahwa keberangkatan ke lokasi 
adalah 1 pekan kemudian, 2 hari setelah itu Ia jatuh di kampus 
sehingga kakinya keseleo dan bengkak sampai Ia tidak bisa berjalan 
selama 3 hari, ucapan doa yang selalu Ia panjatkan adalah 
kesembuhan kakinya. 
Sepekan kemudian Ia dan teman-temannya berlayar ke lokasi 
KKN yaitu di Pulau Badi dalam keadaan kakinya yang masih sakit.. 
Sesampainya di lokasi  kedatangannya beserta teman-temannya 
disambut dengan gembira oleh masyarakat pulau Badi di sinilah awal 
mula menjalin keluarga baru. Ia menjabat tangan orang yang setiap Ia 
lewati menuju rumah kepala desa, senyuman tulus dari masyarakat 
membuat ia merasa nyaman di pulau itu, sesampainya di rumah 
kepala desa Ia dan teman-temannya disuguhkan makanan dan 
dilanjutkan dengan penerimaan oleh kepala desa.  
Hari-hari di lewati dengan banyak cerita, adik-adik yang 
penuh antusias, siswa yang pagi-pagi menjemput di posko untuk pergi 
mengajar di sekolah. Posko yang hari-harinya selalu terdengar canda 
tawanya adik-adik, dermaga menjadi saksi indahnya kebersamaan. 
KKN itu perjalanan yang sesungguhnya, medan yang mengantar Ia 
pada kesiapan masa depan ketika esok Ia kembali ke masyarakat. 
Disini Ia bisa menyaksikan berbagai ragam kehidupan yang berada di 
negeri orang.  
Beradaptasi dengan lingkungan baru yang dulunya tinggal di 
pegunungan dengan cuaca yang sangat dingin harus beradaptasi 





tidak ada listrik di siang hari, terasa dunia seperti terbalik namun 
semua itu terkalahkan dengan kasih sayang dan senyuman manis dari 
masyarakat dan adik-adik di  pulau Badi, adat istiadat yang baru dan 
berbeda dengan apa yang ada di daerahnya.  
Dengan suku, ras dan bahasa yang serba berbeda yang 
terkadang membuatnya bingung saat diajak bicara dengan bahasa 
yang tidak dimengertinya. Kemudian bertemu dengan teman-teman 
yang baru dikenal sebelum pemberangkatan ke lokasi KKN tinggal 
dan hidup bersama dalam waktu yang cukup lama. Banyak cerita, 
suka duka dan perjuangan dalam menyatukan berbagai karakter, yang 
sebelumnya jauh dari bayangan.  
 
Ada tawa dan kadang ada tangis. Gelak tawa dan 
percekcokan terkadang menjadi bumbu-bumbu kebersamaannya. 
Meski terkadang ada hati yang tersinggung, ada hati yang tak enak, 
ada hati yang tersakiti atau malah ada hati yang bahagia atas segala 
ulah dan tingkah teman-temannya di sana. Namun, inilah cerita yang 
kan terbingkai indah di memori. 
Pesan untuk adik-adik di pulau Badi: tetap semangat belajar, 
raih terus prestasi, kembangkan terus baca Alqurannya, jadilah anak 
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bersaudara, 4 perempuan dan 1 laki-laki 
dari pasangan Baso dan Tallasa. 
Pernah bersekolah di SDN Samata SMP 
Aisyiyah Paccinongang dan SMAN 2 
Sungguminasa, dan saat ini kuliah di 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar mengambil Jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris Fakultas Adab dan 
Humaniora. Hobby berolahraga, Basket 
adalah salah satu olahraga yang paling digemarinya. Selain suka 
berolahraga ia juga sangat suka berwisata kuliner.  
 
Nama saya Kasmawati akrab 
dipanggil Kasma. Saya berasal dari 
Bantaeng  tepatnya di Desa Barua, Kec. 
Eremmerasa. Saya lahir pada tanggal 6 
Mei 1995. Anak ke 7 dari 8 bersaudara, 3 
laki-laki dan 5 peremuan dari pasangan H. 
Juma dan Hj. Boddong.  
Pernah bersekolah di SDN 19 
Landang kemudian lanjut ke MTS Guppi 
Biangloe dan lulus pada tahun 2010, dan 
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sudah pasti kuliah, selain itu sibuk bimbingan skripsi untuk 
mendapatkan gelar S1. 
 
 
NURYATI Biasa dipanggil 
dengan sebutan Nury dan itulah namanya 
yang unik sampai terkadang orang-orang 
menyamakan dengan sebutan burung nuri 
yang terbang jauh di angkasa, ia terlahir 
dari keluarga sederhana di sebelah timur 
pulau Sumbawa, tepatnya yang berada di 
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Alauddin Makassar cukuplah rumit.  Namun semua yang dijalani 




















































































































































































































































































































































































































































H. PEMBINAAN QASIDAH REMAJA MESJID 
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